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ABSTRAK 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, AUDITOR SWITCHING DAN OPINI 

AUDIT TERHADAP AUDIT REPORT LAG 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar  Di BEI 

Periode 2021-2023) 

OLEH : 

 

Anggia Fraseila 

NIM. 12170324641 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial distress, 

auditor switching, dan opini audit terhadap audit report lag pada perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–

2023. Audit report lag merupakan selisih waktu antara tanggal tutup buku 

laporan keuangan dan tanggal penerbitan laporan audit oleh auditor independen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive 

sampling, yang menghasilkan 45 perusahaan sebagai sampel. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan Random Effect 

Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress 

berpengaruh positif terhadap audit report lag. Auditor switching juga 

berpengaruh positif terhadap audit report lag. Selain itu, opini audit juga 

berpengaruh positif terhadap audit report lag. Temuan ini memberikan implikasi 

penting bagi perusahaan, auditor, regulator, dan akademisi dalam memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi ketepatan waktu audit. 

 

Kata kunci: Financial Distress, Auditor Switching, Opini Audit, Audit Report Lag. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS, AUDITOR SWITCHING, 

AND AUDIT OPINION ON AUDIT REPORT LAG 

(Empirical Study on Banking Sector Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange in the 2021–2023 Period) 

BY: 

 

Anggia Fraseila 

NIM. 12170324641 

 

This study aims to analyze the effect of financial distress, auditor switching, 

and audit opinion on audit report lag in banking sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021–2023 period. Audit report lag 

refers to the time gap between the financial year-end and the issuance date of the 

audited financial statements by the independent auditor. This research employs a 

quantitative approach with purposive sampling, resulting in 45 companies as the 

research sample. The data were analyzed using panel data regression with the 

Random Effect Model (REM) approach. The results of the study show that 

financial distress has a positive effect on audit report lag. Auditor switching also 

has a positive effect on audit report lag. Furthermore, audit opinion has a positive 

effect on audit report lag. These findings provide important implications for 

companies, auditors, regulators, and academics in understanding the factors that 

influence the timeliness of audit reporting. 

 

Keywords: Financial Distress, Auditor Switching, Audit Opinion, Audit Report 

Lag. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan merupakan salah satu alat utama dalam menyampaikan 

informasi keuangan perusahaan kepada para pemangku kepentingan, termasuk 

investor, kreditor, dan regulator. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan merupakan aspek penting dalam menjaga relevansi dan keandalan 

informasi tersebut. Ketidaktepatan waktu, atau yang dikenal dengan istilah audit 

report lag, dapat menurunkan kepercayaan pasar terhadap perusahaan dan 

menghambat pengambilan keputusan ekonomi yang efisien (Abul Rehan &  

Aqamal Haq, 2024). Audit report lag dapat menimbulkan ketidakpastian dan 

menurunkan kepercayaan pasar terhadap integritas dan akuntabilitas laporan 

keuangan perusahaan (Novius A, 2018).  

Audit report lag mengacu pada selisih waktu antara tanggal penutupan 

tahun buku dengan tanggal penerbitan laporan audit oleh auditor independen. 

Dalam industri perbankan, ketepatan waktu pelaporan sangat krusial karena sektor 

ini sangat teregulasi dan bergantung pada kepercayaan publik. Keterlambatan 

dalam pelaporan dapat meningkatkan persepsi risiko dan menciptakan 

ketidakpastian atas kondisi keuangan bank. 

Penyampaian laporan keuangan oleh emiten atau perusahaan publik harus 

selaras dengan kebutuhan pasar serta standar internasional. Berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 14/POJK.04/2022, perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan keuangan Laporan audit memiliki peran krusial sebagai 

media transparansi yang dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
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stabilitas dan kinerja bank. Laporan yang disampaikan tepat waktu dan dengan 

kualitas tinggi sangat dibutuhkan, mengingat industri perbankan beroperasi dalam 

lingkungan yang penuh risiko dan ketidakpastiantahunan kepada OJK paling 

lambat tiga bulan setelah akhir tahun buku (Habib et al., 2019) 

Perbankan beroperasi atas dasar kepercayaan antara nasabah dan bank. 

Sebagai perantara keuangan, bank bertanggung jawab dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana secara transparan. Oleh karena itu, akuntabilitas bank sangat 

bergantung pada ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 

Penggunaan teknologi internet dapat menjadi solusi untuk meminimalkan audit 

report lag, karena efisiensinya dalam hal biaya dan waktu (Abul Rehan & Aqamal 

Haq, 2024).  

Ketepatan waktu pelaporan juga telah diatur dalam berbagai regulasi, seperti 

UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Emiten dan perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-lambatnya 

120 hari setelah akhir tahun buku. Selain itu, BAPEPAM mengatur bahwa laporan 

tahunan disampaikan paling lambat 90 hari setelah akhir periode pelaporan 

(Rahmawati & Wati, 2024) 

Audit report lag berdampak pada transparansi dan kualitas laporan 

keuangan perusahaan. Semakin panjang durasi audit report lag, semakin lama 

waktu yang diperlukan untuk memastikan keakuratan dan keandalan laporan 

keuangan. Kondisi ini juga dapat menciptakan ketidakpastian bagi para pemangku 

kepentingan perusahaan, seperti pemegang saham, kreditor, dan investor 

(Primasari & Ghofirin, 2021). Penelitian oleh Novius (2018) menekankan bahwa 
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ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi aspek penting dalam 

mendukung transparansi informasi perusahaan. Keterlambatan pelaporan 

keuangan dapat mengurangi kepercayaan pemangku kepentingan, terutama 

investor, dan berdampak pada persepsi pasar terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian oleh Djamil (2023), juga menunjukkan pentingnya kualitas 

pelaporan keuangan dalam konteks value relevance, di mana penyajian laporan 

keuangan yang tidak relevan akibat asimetri informasi dapat menyesatkan 

pemangku kepentingan. Menyoroti bahwa dalam beberapa kasus, perusahaan 

melakukan modifikasi informasi laporan keuangan untuk memberi kesan positif 

kepada investor, meskipun kondisi sebenarnya tidak sesuai. Hal ini mempertegas 

perlunya audit yang objektif dan tepat waktu untuk menghindari terjadinya 

informasi yang menyesatkan pasar, serta menegaskan bahwa audit report lag 

menjadi salah satu indikator penting dalam menilai integritas pelaporan keuangan 

perusahaan. Dalam kasus yang terjadi di Indonesia, seperti yang diungkapkan 

Djamil (2023), praktik perilaku audit disfungsional oleh auditor dapat 

menyebabkan laporan keuangan tidak lagi mencerminkan realitas ekonomi, 

sehingga keterlambatan audit menjadi konsekuensi logis dari kehati-hatian auditor 

dalam menghindari pelanggaran etika. 

Perbedaan waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan dan tanggal 

laporan auditor independen menunjukkan durasi proses penyelesaian audit laporan 

keuangan yang telah dilakukan oleh auditor independen. Waktu yang dihabiskan 

oleh auditor untuk menyelesaikan audit laporan keuangan dihitung berdasarkan 

jumlah hari dari tanggal tutup buku akhir tahun (31 Desember) hingga tanggal 
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yang tercantum pada laporan auditor independen. Selisih waktu ini dikenal 

sebagai audit report lag (Agustina, 2022). Audit report lag dihitung berdasarkan 

jumlah hari yang berlalu antara tanggal laporan keuangan tahunan sampai tanggal 

penerbitan laporan auditor. Keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan akan 

berakibat pada keterlambatan penyajian informasi akuntansi, sehingga 

mempengaruhi kepercayaan dan pengambilan keputusan oleh investor di pasar 

modal. 

Menurut data dari beberapa tahun terakhir, keterlambatan laporan audit ini 

selalu terjadi setiap tahun. Banyak emiten yang terdaftar di BEI tidak tepat waktu 

dalam mempublikasikan laporan keuangannya, seperti yang ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. 1  Jumlah Perusahaan Go Publik yang terlambat dalam 

menyampaikan Laporan Keuangan periode 2021-2023 

 

Tahun Buku Jumlah Perusahaan 

2021 91 

2022 61 

2023 137 

    Sumber :  https://www.idc.co.id/ (diolah penulis) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui fenomena yang terjadi pada tahun 

2021-2023 jumlah laporan keuangan audit emiten yang terlambat, terjadi kenaikan 

dan penurunan dalam pelaporan hasil keuangan perusahaan. Menurut laporan dari 

Bursa Efek Indonesia, pada tahun 2023 terdapat 129 emiten yang terlambat 

menyamapaikan laporan keuangan dan dikenakan peringatan tertulis I. Hal ini 

https://www.idc.co.id/
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mengindikasikan bahwa audit report lag di Indonesia masih sering terjadi. 

Keterlambatan itu disebabkan oleh lamanya auditor dalam menyelesaikan 

pekerjaan auditnya dan berdampak negatif pada reaksi pasar. Makin lama masa 

tunda, maka relevansi laporan keuangan makin diragukan. 

Dari total 47 perusahaan sektor perbankan yang tercatat di BEI selama 

2021–2023, dua perusahaan tercatat mengalami keterlambatan, yaitu PT Bank KB 

Bukopin Tbk (BBKP) dan PT Bank JTrust Indonesia Tbk (BCIC). Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan 45 perusahaan sebagai sampel 

(https://www.idx.co.id/id). 

Fenomena keterlambatan pelaporan audit di sektor perbankan menjadi 

perhatian regulator. Menurut laporan Bursa Efek Indonesia (BEI), pada tahun 

2023 terdapat lima bank yang belum menyerahkan laporan keuangan tepat waktu 

dan mendapatkan notasi khusus dari BEI, yaitu PT Bank KB Bukopin Tbk. 

(BBKP), PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. (BEKS), PT Bank QNB 

Indonesia Tbk. (BKSW), PT Bank IBK Indonesia Tbk. (AGRS), dan PT Bank of 

India Indonesia Tbk. (BSWD) (Aprilia, 2024). 

Pada tahun 2021, sebanyak 21 perusahaan disuspensi dari perdagangan 

saham dan dikenakan denda senilai Rp 150 juta akibat terlambat memberikan 

laporan keuangan dan belum melakukan transaksi pembayaran atas keterlambatan 

dalam penyampaian laporan keuangan (Herlina Kartika Dewi, 2021). 

Pertumbuhan pesat pasar modal juga mempertegas pentingnya laporan 

keuangan yang tepat waktu. Hingga 21 Januari 2022, jumlah investor pasar modal 

mencapai 7,75 juta, menunjukkan semakin kompleksnya kebutuhan informasi 
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dalam pengambilan keputusan investasi (https://www.idx.co.id/id). Pada tahun 

2023, dari 853 emiten yang tercatat, sebanyak 143 perusahaan belum 

menyampaikan laporan keuangan auditan. BEI menjatuhkan sanksi berupa 

Peringatan Tertulis I kepada perusahaan yang melanggar ketentuan ini 

(Ramadhani, 2023).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi audit report lag, faktor yang pertama 

adalah financial distress. Financial distress merupakan kondisi penurunan 

kesehatan keuangan yang dialami perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan 

atau likuidasi. Financial distress berpengaruh positif terhadap keterlambatan 

laporan audit, di mana keadaan keuangan yang tidak stabil dapat membuat 

perusahaan membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan laporan audit. 

(Parahyta & Herawaty, 2020). Tetapi, penelitian lainnya menemukan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, 

menunjukkan bahwa auditor dapat bekerja secara profesional tanpa terpengaruh 

oleh tekanan finansial perusahaan (Susanti et al., 2023).  

Faktor kedua yaitu auditor switching. Auditor switching adalah salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi keterlambatan laporan audit. Perusahaan yang 

mengganti auditor yang sebelumnya mengaudit laporan keuangan dengan auditor 

baru akan mengalami proses penyelesaian audit yang lebih lama. Auditor 

switching dapat meningkatkan audit report lag karena auditor baru mungkin 

memerlukan waktu lebih lama untuk memahami bisnis klien (Puspitasari & 

Sudjiman, 2022). Penelitian lain, menunjukkan bahwa penggunaan model regresi 

https://www.idx.co.id/id


7 

 

 

yang lebih kompleks dapat memberikan hasil yang lebih akurat (Yanthi et al., 

2020).  

Faktor ketiga adalah opini audit. Beberapa studi menemukan bahwa opini 

audit memiliki pengaruh positif terhadap audit report lag, di mana laporan yang 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian cenderung diterbitkan tepat waktu 

(Puspitasari & Sudjiman, 2022). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa 

opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, dengan alasan 

bahwa proses audit yang kompleks dapat menyebabkan keterlambatan terlepas 

dari opini yang diberikan (Ningsih & Agustina, 2020). 

Jika laporan keuangan perusahaan menerima opini selain wajar tanpa 

pengecualian, maka pelaporan laporan keuangan tersebut menjadi terlambat. Hal 

ini karena adanya ketidakwajaran dalam laporan keuangan yang memaksa auditor 

untuk memerlukan lebih banyak waktu dalam proses audit (Febrianti & Sudarno, 

2020).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, 

AUDITOR SWITCHING DAN OPINI AUDIT TERHADAP AUDIT REPORT 

LAG (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di 

BEI Periode 2021-2023)”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap audit report lag 

pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023? 

2. Apakah auditor switching berpengaruh terhadap audit report lag 

pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023? 

3. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit report lag pada 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah disebutkan diatas,maka terdapat 

beberapa tujuan penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh financial distress terhadap audit 

report lag pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 

2. Untuk menganalisis pengaruh auditor switching terhadap audit 

report lag pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 

3. Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap audit report 

lag pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021-2023 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sejumlah manfaat serta kegunaan lainnya, seperti : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

berarti bagi kalangan akademisi, khususnya dalam ranah studi 

audit yang membahas pengaruh financial distress, auditor 

switching, dan audit opinion terhadap audit report lag pada 

perusahaan-perusahaan di sektor perbankan di Indonesia. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan yang 

bermanfaat serta pijakan awal bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya, terutama yang berfokus pada isu keterlambatan 

laporan audit (audit report lag). 

2. Bagi Akademis  

Temuan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan atau 

landasan bagi penelitian-penelitian sejenis maupun penelitian lain dalam bidang 

yang relevan di masa mendatang. 

3. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, adapun 

kegunaan penelitian ini, yaitu : 

a. Penulis 

Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang 

permasalahan yang ada, khususnya tentang pengaruh financial 
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distress, auditor switching dan opini audit terhadap audit report lag 

pada perusahaan perbankan di indonesia. 

b. Auditor dan Kantor Akuntan Publik 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

para auditor untuk memperluas pengetahuan mereka dalam 

pengauditan serta mempertimbangkan faktor-faktor yang 

memengaruhi keterlambatan laporan audit, baik dari aspek keuangan 

maupun non-keuangan. 

c. Bagi Calon Investor 

Untuk memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan sejumlah 

perusahaan di Indonesia, informasi ini dapat digunakan sebagai salah 

satu dasar dalam pengambilan keputusan investasi. Pertimbangan 

tersebut dilakukan dengan melihat aspek kelangsungan usaha serta 

mengevaluasi kinerja perusahaan melalui ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan. 

d. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

perusahaan dalam menyusun strategi dan kebijakan yang bertujuan 

untuk memperbaiki serta mengoptimalkan kondisi usaha mereka. 

Selain itu, temuan ini juga berguna dalam menelaah faktor-faktor 

yang menyebabkan keterlambatan pelaporan keuangan kepada 

publik, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk 

meningkatkan kinerja keuangan di masa yang akan datang. 
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1.5 Sistem Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai topik yang akan dibahas 

dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan secara singkat isi dari setiap bab 

dengan mengikuti sistematika penulisan berikut.  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian, serta sistematika 

penulisan yang akan digunakan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian pustaka yang menjadi landasan teori dalam 

penelitian. Kajian tersebut mencakup pembahasan mengenai topik-topik 

yang berkaitan dengan hubungan antara financial distress, auditor 

switching, dan  opini audit terhadap audit report lag. Selain itu, bab ini juga 

memuat ulasan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai acuan dalam studi ini, serta penyusunan kerangka pemikiran secara 

teoritis dan perumusan hipothesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang bentuk dan lokasi penelitian, populasi beserta 

teknik penarikan sampelnya, jenis serta sumber data yang digunakan, 

metode pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel secara 

operasional, serta teknik analisis data dan prosedur pengujian yang 

diterapkan dalam penelitian ini. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan yang akan disampaikan penulis mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan untuk setiap variabel yang digunakan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi bagian penutup yang mencakup kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian serta saran berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

   Teori sinyal (Signaling Theory) dikembangkan oleh Michael Spence 

(1973) dalam konteks ekonomi informasi yang menjelaskan bagaimana pihak 

yang memiliki informasi lebih (insider) dapat mengkomunikasikan informasi 

tersebut kepada pihak yang memiliki informasi kurang (outsider) melalui sinyal 

tertentu. Dalam konteks pelaporan keuangan, perusahaan sebagai pihak internal 

memiliki informasi lebih mengenai kondisi keuangan mereka dibandingkan pihak 

eksternal seperti investor atau kreditor. Oleh karena itu, mereka perlu 

mengirimkan sinyal positif melalui laporan keuangan yang tepat waktu, diaudit, 

dan andal untuk mengurangi asimetri informasi (Spence, 1973). 

Dalam konteks pelaporan keuangan, salah satu bentuk sinyal yang dapat 

digunakan oleh manajemen adalah ketepatan waktu penyampaian laporan audit, 

atau yang dikenal sebagai audit report lag (ARL). Audit report lag merupakan 

rentang waktu yang diperlukan oleh auditor untuk merampungkan proses audit 

setelah tanggal penutupan tahun buku perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

kondisi keuangan yang stabil serta sistem pengendalian internal yang kuat 

umumnya menunjukkan audit report lag yang lebih singkat, sebagai sinyal positif 

kepada pasar bahwa perusahaan berada dalam keadaan yang sehat dan bersifat 

transparan. (Owusu Ansah, 2000). 

Menurut teori ini, perusahaan yang berkualitas tinggi akan secara sengaja 

memberikan sinyal kepada pasar, sehingga pasar dapat membedakan antara 
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perusahaan yang berkualitas tinggi dan yang buruk. Agar sinyal tersebut efektif, 

sinyal tersebut harus dapat dipahami dan dipersepsikan dengan baik oleh pasar. 

Selain itu, perusahaan harus dapat memahami dan mempersepsikan dengan baik 

informasi (Niamianti et al., 2020). Teori sinyal menekankan pentingnya sinyal 

dalam pengungkapan informasi yang disampaikan agen kepada prinsipal. Teori ini 

menggambarkan perilaku ketika ada perbedaan akses informasi antara agen dan 

prinsipal. Sebagai agen, manajemen menyampaikan informasi melalui laporan 

keuangan yang menunjukkan kinerja dan kondisi perusahaan. Sinyal ini 

membantu prinsipal memahami prospek masa depan perusahaan (Azahra & 

Zulaikha, 2023). 

Hubungan teori sinyal dengan kinerja keuangan terhadap return saham 

adalah jika suatu perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka memiliki 

dampak terhadap harga saham. Jika kinerja keuangan baik maka perusahaan akan 

memberikan sinyal atau informasi kepada investor. Sinyal ini akan memberikan 

informasi bagi investor untuk melihat kondisi keuangan pada suatu perusahaan. 

Informasi yang diterima oleh investor yaitu sinyal baik (good news) dan sinyal 

buruk (bad news). Sinyal baik adalah laba yang dilaporkan oleh perusahaan 

meningkat, sebaliknya laba yang dilaporkan mengalami penurunan maka 

termasuk dalam sinyal buruk. Informasi –informasi ini merupakan hal penting 

bagi investor karena informasi ini menyajikan keterangan, catatan bagi suatu 

perusahaan (Purba, 2023).  

Laporan keuangan akan dikirim lebih lama jika mengalami audit report lag. 

Secara umum, keterlambatan yang tidak terduga dianggap sebagai sinyal negatif. 
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Sinyal ini menunjukkan berita buruk tentang bisnis, seperti penurunan dividen 

atau laba operasi. Selain itu, keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan 

dapat menunjukkan bahwa auditor menghadapi kendala dan kesulitan saat 

melakukan audit laporan keuangan perusahaan. Karena sifat relevansinya telah 

hilang, informasi keuangan dianggap usang dan kurang membantu pengguna 

laporan keuangan membuat keputusan cepat (Durand, 2019). 

2.1.2 Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

   Menurut Tyler (1990), teori kepatuhan (compliance theory) menjelaskan 

perilaku individu atau organisasi dalam menaati peraturan, norma, atau standar 

yang ditetapkan oleh otoritas eksternal. Teori ini menyatakan bahwa kepatuhan 

dapat didorong oleh dua pendekatan utama, yaitu pendekatan normatif (karena 

merasa wajib secara moral atau etika) dan pendekatan instrumental (karena 

adanya sanksi atau insentif) (Tyler, 1990). Dalam konteks perusahaan, kepatuhan 

terhadap regulasi pelaporan keuangan dan audit merupakan bagian penting dari 

akuntabilitas dan tata kelola perusahaan yang baik. 

Dalam hubungannya dengan audit report lag (ARL), teori kepatuhan dapat 

digunakan untuk menjelaskan sejauh mana perusahaan mematuhi ketentuan batas 

waktu pelaporan yang ditetapkan oleh otoritas pasar modal atau lembaga 

pengawas. Di Indonesia, misalnya, OJK dan BEI mewajibkan perusahaan publik 

untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit paling lambat tiga 

bulan setelah tahun buku berakhir. Perusahaan yang patuh terhadap ketentuan 

tersebut akan berusaha memastikan bahwa proses audit diselesaikan tepat waktu, 

sehingga menghasilkan audit report lag yang lebih singkat .(Dani et al., 2023) 
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 Di Indonesia, terdapat beberapa peraturan yang menuntut kepatuhan 

tersebut, salah satunya adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

14/PJOK.04/2022, yang mengatur batas waktu penyampaian laporan keuangan 

kepada publik. Secara hukum, peraturan ini mengharuskan setiap individu 

maupun organisasi (perusahaan publik) yang terdaftar di pasar modal Indonesia 

untuk mematuhi ketentuan penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu 

(Ulfah et al., 2024). Perusahaan yang tidak patuh terhadap peraturan pelaporan 

cenderung memiliki audit report lag yang lebih panjang. Hal ini bisa disebabkan 

oleh kurangnya kesiapan manajemen, lemahnya sistem pengendalian internal, atau 

bahkan adanya praktik oportunistik dalam pelaporan keuangan. Oleh karena itu, 

dari perspektif teori kepatuhan, audit report lag dapat dijadikan indikator untuk 

menilai tingkat kepatuhan perusahaan terhadap regulasi pelaporan dan audit 

eksternal. 

Prosedur sistematis yang dilakukan auditor independen untuk 

mengumpulkan dan menilai bukti yang mendukung klaim manajemen, laporan, 

dan mengkonfirmasi tingkat kesesuaian informasi berdasarkan standar audit yang 

relevan dijelaskan oleh teori audit. Lima konsep dasar audit yang membentuk 

teori audit adalah bukti, kehati-hatian dalam pemeriksaan, penyajian atau 

pengungkapan yang wajar, independensi, dan etika perilaku. Penyampaian 

informasi berupa laporan keuangan auditan dari manajer kepada stakeholder akan 

lebih bernilai apabila disampaikan kepada para penggunanya secara tepat waktu 

sejalan dengan peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, auditor memegang 
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peranan yang esensial dalam penyampaian laporan keuangan auditan agar tepat 

waktu sehingga manfaatnya tidak berkurang. 

Audit report lag atau yang umumnya disebut audit delay ialah fenomena 

keterlambatan audit laporan keuangan. Jangka waktu antara berakhirnya tahun 

fiskal suatu perusahaan sampai dengan tanggal laporan keuangan yang diaudit 

dikenal sebagai audit report lag (Putra & Annisa, 2024). Audit report lag ialah 

selang waktu sejak akhir periode laporan keuangan perusahaan sampai opini atas 

laporan keuangan auditan sebagai alat ukur efisiensi kegiatan audit dikeluarkan. 

Variabel dependen ini diambil dari salah satu dari lima konsep audit, yaitu 

penyajian dan pengungkapan yang wajar atau penyajian yang tidak bias, tidak 

memihak, dan mencerminkan aliran kas, posisi keuangan, dan posisi keuangan 

milik perusahaan. Auditor akan menilai kewajaran dari penyajian laporan 

keuangan tersebut dan kemudian temuan-temuan audit disampaikan kepada 

pembaca laporan laporan keuangan auditannya (Mufidah & Laily, 2019). 

2.2 Audit Report Lag 

Audit report lag dapat dideifinisikan seibagai waktu i yang dibu itu ihkan uintu ik 

meinye ileisaikan au idit hingaa laporan keiuiangan siap u intu ik dipu iblikasikan. Auidit 

reiport lag adalah waktu i yamg dibu ituihkan u intu ik meinye isuiaikan laporan ke iuiangan 

tahuinan, yang dimuilai pada tanggal peinu ituipan tahuinan buikui peiru isaahan dan 

beirakhir pada tanggal yang teircantuim pada laporan auiditor indeipeindein (Primasari 

& Ghofirin, 2021). Audit report lag  merujuk pada durasi yang diperlukan auditor 

independen untuk menyelesaikan pemeriksaan terhadap laporan keuangan, 

dimulai dari tanggal penutupan tahun buku entitas (biasanya 31 Desember) hingga 
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tanggal penerbitan laporan audit. Selisih waktu antara tanggal tersebut 

menunjukkan lamanya waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit 

atas laporan keuangan (Agustina, 2022). Dengan demikian, audit report lag 

merupakan periode penyelesaian audit dari akhir tahun buku hingga tanggal opini 

auditor yang tercantum dalam laporan keuangan (Sireigar & Suijiman, 2021).  

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi auidit reiport lag meilipuiti uikuiran 

peiruisahaan, kompleiksitas opeirasional, dan peiruibahan dalam manajeimein atau i 

struiktuir organisasi. Peineilitian oleih Kneicheil (2013) menunjukkan bahwa 

perusahaan besar cenderung memiliki audit report lag yang lebih pendek karena 

sistem pengendalian internal mereka lebih baik dan terstruktur. Sebaliknya, 

perusahaan kecil mungkin mengalami keterlambatan karena keterbatasan sumber 

daya. 

Audit report lag menjadi perhatian penting bagi investor, perusahaan, 

auditor eksternal, dan regulator, karena berdampak pada ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dan reaksi pasar terhadap informasi tersebut. Lamanya audit 

report lag bisa mengindikasikan adanya masalah dalam proses audit atau 

ketidaksepakatan antara auditor dan manajemen terkait penyajian informasi 

keuangan. Hal ini dapat mengurangi relevansi dan kegunaan laporan keuangan, 

terutama bagi investor dalam pengambilan keputusan (Suisanto Salim, 2022). 

Meinuiruit Bambeir dan Schodeirbeik (dalam Ariyani & Buidiartha, 2014) 

bahwa peinuindaan laporan keiuiangan diseibabkan oleih masalah keiuiangan, kontrak 

yang seidang dalam proseis, dan uipaya manajeimein uintuik meinceigah peinyeilidikan 

dan keitidakpeircayaan inveistor. Dalam peineilitian Dyeir dan Mchu igh (dalam 
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Widhiasari & Buidiartha, 2016) meingu ingkapkan tiga kriteiria ataui jeinis 

keiteirlambatan peilaporan laporan keiuiangan, yaitui :  

1. Audit report lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan 

keuangan dan tanggal laporan auditor ditandatangani. 

2. Preliminary lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan 

keuangan dan pengiriman laporan preliminary akhir oleh bursa. 

3. Total lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan 

keuangan dan tanggal pengiriman laporan yang dipublikasikan di bursa. 

Dalam konteks sektor perbankan, audit report lag menjadi semakin krusial 

karena regulasi yang ketat dan dampaknya terhadap stabilitas keuangan. Bank 

diwajibkan menyampaikan informasi keuangan secara tepat waktu. Oleh karena 

itu, audit report lag yang singkat diharapkan memberi sinyal positif kepada pasar 

dan para pemangku kepentingan. 

Kesimpulannya, audit report lag adalah indikator penting dalam menilai 

kinerja dan kesehatan keuangan perusahaan. Pemahaman yang baik mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhinya dapat membantu manajemen dan auditor 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, serta memastikan laporan keuangan 

disampaikan secara efisien dan akurat. 

2.3 Financial Distress 

Financial distress adalah kondisi ketika perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban keuangannya kepada pihak ketiga. Ini merupakan tahap awal dari 

penurunan kondisi keuangan yang dapat berujung pada kebangkrutan atau 

likuidasi (Nurul Asnah & Novius, 2024). Kondisi ini dapat memengaruhi 
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keputusan manajerial dan pelaporan keuangan, yang pada akhirnya berdampak 

pada audit report lag(Altman, 1968). Dalam situasi seperti ini, manajemen sering 

melakukan window dressing atau mempercantik laporan keuangan, sehingga 

auditor membutuhkan waktu tambahan untuk menyelesaikan audit (Suigita & 

Dwirandra, 2017).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurianti et al. (2024) menyatakan 

bahwa perusahaan dalam tekanan keuangan lebih mungkin mengalami 

keterlambatan audit karena auditor harus melakukan prosedur tambahan untuk 

menilai risiko yang lebih tinggi. Kondisi ini tidak hanya memperbesar risiko 

audit, tetapi juga memperpanjang durasinya. 

Selain itu, perusahaan yang mengalami financial distress sering melakukan 

efisiensi biaya, termasuk dalam proses audit, yang dapat menurunkan kualitas 

pelaporan dan memperpanjang audit report lag. Meinuiruit Dicheiv eit al. (2016) 

kondisi ini sering disertai pelemahan sistem pengendalian internal yang 

menghambat proses audit. Meinuiruit Plat dan Plat (Dalam Sari et al., 2019) 

menyebut financial distress sebagai fase awal menuju kebangkrutan, ditandai oleh 

penurunan kinerja keuangan, seperti kerugian bersih, dan menjadi sinyal negatif 

dalam laporan keuangan.  

Meinuiruit Listyaningsih & Cahyono (2018) menekankan pentingnya tindakan 

antisipatif terhadap potensi financial distress, yang dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pencegahan risiko lebih awal. Praptika & Rasmini 

(2016)  juga mengidentifikasi mismanajemen sebagai salah satu penyebab utama 

dari kondisi ini. 
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Dalam konteks audit, financial distress meningkatkan risiko pengendalian 

dan risiko deteksi. Oleh karena itu, auditor perlu melakukan penilaian risiko yang 

lebih hati-hati sejak tahap perencanaan dan mungkin harus memperluas prosedur 

audit, yang berdampak pada lamanya proses penyelesaian (Abdillah eit al., 2019). 

Perusahaan dengan kondisi keuangan yang buruk juga lebih berisiko menerima 

opini audit yang tidak bersih, yang memperpanjang audit report lag. 

Di sektor perbankan, dampak financial distress lebih signifikan karena 

ketatnya regulasi. Kondisi keuangan yang buruk dapat meningkatkan pengawasan 

dari regulator, sehingga menambah waktu yang dibutuhkan dalam audit. 

Peineilitian oleih Duirand (2019) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan dan keterlambatan audit cenderung mengalami penurunan 

nilai pasar secara signifikan. 

Dengan demikian, financial distress merupakan salah satu faktor penting 

dalam memahami audit report lag. Pemahaman menyeluruh mengenai 

dampaknya terhadap proses audit dan pelaporan keuangan dapat membantu 

manajemen dan auditor mengambil langkah strategis untuk meminimalkan 

keterlambatan audit serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. 

2.4 Auditor Switching 

Auditor switching (pergantian auditor atau kantor akuntan publik) dapat 

terjadi secara mandatory (wajib) maupun voluntary (sukarela). Pergantian wajib 

dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan, sedangkan 

pergantian sukarela terjadi atas keputusan klien atau auditor tanpa adanya 
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kewajiban regulasi tertentu. Di Indonesia, ketentuan mengenai auditor switching 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik 

Akuntan Publik, yang membatasi pemberian jasa audit atas laporan keuangan 

maksimal selama lima tahun buku berturut-turut. Sementara itu, bagi perusahaan 

di sektor jasa keuangan, Otoritas Jasa Keuangan mengatur batas waktu maksimal 

tiga tahun berturut-turut sesuai Peraturan OJK No. 13/POJK.03/2017. Tujuan dari 

peraturan ini adalah untuk menjaga independensi auditor, meningkatkan kualitas 

audit, dan memastikan keandalan laporan keuangan (Riansyah & Elvisa, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa auditor switching dapat memengaruhi audit 

report lag. Ketika perusahaan mengganti auditor, auditor baru umumnya 

memerlukan waktu lebih lama untuk memahami sistem, proses bisnis, dan risiko 

klien, sehingga memperpanjang waktu penyelesaian audit. Hal ini sejalan dengan 

temuan Hanifah (2022), yang mengonfirmasi adanya hubungan positif antara 

auditor switching dan audit delay. Namun, beberapa studi lainnya tidak 

menemukan hubungan yang signifikan, menunjukkan bahwa pengaruh auditor 

switching dapat bervariasi tergantung pada konteks industri, kompleksitas 

perusahaan, dan pengalaman auditor yang ditunjuk.  

Dalam sektor perbankan yang diawasi ketat oleh regulator dan memiliki 

kompleksitas operasional tinggi, auditor switching sering dikaitkan dengan opini 

audit sebelumnya, perubahan manajemen, serta kondisi keuangan perusahaan 

(Nainggolan et al., 2022). Pergantian auditor dalam konteks ini dapat memberi 

sinyal kepada pasar dan stakeholder mengenai perubahan signifikan dalam 

strategi, tata kelola, atau risiko yang dihadapi perusahaan. Selain itu, keputusan 
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untuk mengganti auditor juga dapat dipengaruhi oleh harapan manajemen 

terhadap peningkatan kualitas audit atau untuk mendapatkan fresh insight dari 

auditor yang lebih independen. 

Menurut Knechel (2013), auditor switching berpotensi memengaruhi 

persepsi investor terhadap kualitas laporan keuangan dan tingkat kepercayaan 

pasar. Auditor baru dapat membawa pendekatan dan metodologi yang berbeda 

dalam menilai risiko dan sistem pengendalian internal, yang berdampak pada 

kualitas hasil audit. Sementara itu, Permata Sari & Lily Indarto (2019), 

menambahkan bahwa perusahaan yang melakukan auditor switching secara 

proaktif untuk alasan peningkatan kualitas audit, cenderung menunjukkan 

peningkatan dalam audit quality dan transparansi pelaporan keuangan di tahun-

tahun berikutnya. 

Dengan demikian, auditor switching tidak hanya berdampak pada durasi 

audit, tetapi juga pada persepsi kualitas, integritas laporan keuangan, dan 

kepercayaan publik. Memahami alasan, risiko, dan implikasi dari pergantian 

auditor penting bagi regulator, manajemen, serta investor untuk menjaga 

akuntabilitas dan kesinambungan tata kelola perusahaan. 

2.5 Opini Audit 

Salah satui tuigas uitama auiditor adalah meimbeirikan peindapat teintang laporan 

keiuiangan peiruisahaan. Peindapat auiditor teirdiri dari meimbeirikan peirnyataan 

teintang keiwajaran seitiap aspeik peinting teirkait posisi keiuiangan, hasil uisaha, dan 

aruis kas, seisuiai deingan prinsip akuintansi yang beirlakui. Meinuiruit Sari eit al. (2019), 
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opini auidit adalah keisimpuilan dari proseis auidit yang disampaikan seibagai 

peindapat meingeinai laporan keiuiangan.  

Penelitian oleh Djamil & Anggraini (2023) menunjukkan bahwaberperan 

penting dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelaporan. Opini 

unqualified (wajar tanpa pengecualian) meningkatkan kepercayaan publik, 

sedangkan opini qualified, adverse, atau disclaimer menciptakan persepsi risiko 

atau ketidaksesuaian dalam laporan keuangan. Selain itu, opini audit yang tidak 

wajar sering kali memerlukan prosedur audit tambahan, yang dapat 

memperpanjang proses audit atau menyebabkan audit report lag (Hanifah, 2022). 

Dalam konteiks peineilitian ini, opini auidit dijeilaskan seibagai hasil eivaluiasi 

auiditor meingeinai keiwajaran laporan keiuiangan, yang disampaikan dalam beintuik 

laporan auidit. Opini yang dibeirikan auiditor, seipeirti going conceirn, meimbeirikan 

sinyal keipada pihak eiksteirnal meingeinai kondisi keibeirlanjuitan peiruisahaan (Puitra 

& Annisa, 2024). Auditor sebagai pihak independen memiliki tanggung jawab 

untuk menyampaikan penilaian objektif atas laporan keuangan yang telah diaudit, 

termasuk dalam memperhatikan kelangsungan usaha perusahaan (ISA 570, 2021). 

Menurut IAPI (2018), terdapat lima jenis opini yang dapat diberikan auditor 

independen, yaitu: 

1) Peindapat wajar tanpa peingeicuialian (Uinquialifieid Opinion) 

2) Peindapat wajar tanpa peingeicuialian deingan tambahan bahasa peinjeilasan 

(Uinquialifieid Opinion Reiport with Eixplanatory Languiagei)  

3) Peindapat wajar deingan peingeicuialian (Quialifieid Opinion)  
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4) Peindapat tidak wajar (Adveirsei Opinion)  

5) Peirnyataan tidak meimbeirikan peindapat (Disclaimeir Opinion) 

Opini auidit yang tidak beirsifat wajar, seipeirti opini deingan paragraf 

peineikanan pada keitidakpastian going conceirn, seiring dianggap seibagai sinyal 

neigatif oleih inveistor dan pihak beirkeipeintingan lainnya. Kondisi ini dapat 

meimeingaruihi keipuituisan bisnis dan inveistasi. Pada sisi lain, peiruisahaan yang 

meimpeiroleih opini auidit wajar tanpa peingeicuialian dianggap mampui meinjaga 

stabilitas opeirasional dan keilangsuingan uisaha (Hanifah, 2022).  

Dalam praktiknya, financial distress, auditor switching, dan audit report lag 

memiliki hubungan erat dengan opini audit. Perusahaan yang mengalami tekanan 

keuangan lebih berisiko menerima opini going concern, karena auditor perlu 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan melanjutkan operasinya. Selain itu, 

auditor switching juga berpotensi memengaruhi opini, terutama karena auditor 

baru membutuhkan waktu untuk memahami karakteristik dan risiko klien yang 

belum familiar (Hanifah, 2022). 

Oleh karena itu, opini audit tidak hanya memengaruhi persepsi pengguna 

laporan keuangan, tetapi juga berdampak pada proses audit, termasuk waktu 

penyelesaiannya. Memahami faktor-faktor yang memengaruhi opini auditor 

penting bagi manajemen dan auditor dalam merumuskan strategi pelaporan yang 

transparan dan akuntabel. 

2.6 Pandangan Islam Terhadap Audit Report Lag 

Islam meingajarkan teintang hal-hal yang wajib dilakuikan dan yang peirlui 

ditinggalkan. Beirdasarkan dalil-dalil syar’i dari Al-Quir'an, seitiap Muislim 
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diharuiskan uintu ik tidak meinyia-nyiakan waktui yang dimiliki. Jika seiseiorang 

meimiliki peikeirjaan, seibaiknya ia seigeira meinye ileisaikannya dan tidak meinuindanya 

hingga hari eisok. Hal ini meinjadi seimakin peinting teirkait deingan amanat yang 

teilah dipeircayakan keipadanya.Seibagaimana teirkanduing dalam Q.S Al-Anbiya 

ayat 90: 

لهَٗۖٗ وَوَهبَْناَ لهَٗ يَحْيٰى وَاصَْلحَْناَ لهَٗ سَوْجَهٗۗٗ انَِّهمُْ كَانىُْا يسُٰزِعُىْنَ فىِ فاَسْتجََبْناَ 

رَهبَاًۗٗ وَكَانىُْا لنَاَ خٰشِعِيْنَ  ٠٩۝الْخَيْزٰتِ وَيدَْعُىْننَاَ رَغَباً وَّ  

Artinya : “Seisuingguihnya meireika adalah orang-orang yang seilalu i 

beirseigeira dalam (meingeirjakan) peirbuiatan-peirbuiatan yang baik dan meireika 

beirdoa keipada kami deingan harap dan ceimas. Dan meireika adalah orang-orang 

yang khuisyui’ keipada kami”. 

Jika kita seidang meingeirjakan suiatui tu igas, seibaiknya kita meinyeileisaikannya 

seiceipat muingkin. Dalam hal meinyampaikan amanah, seipeirti laporan keiuiangan, 

kita haruis meilakuikannya teipat waktui seisu iai keiseipakatan. Keiteipatan waktui dan 

reileivansi informasi dalam laporan keiuiangan yang teilah diauidit sangat peinting 

seibagai dasar dalam peingambilan keipuituisan oleih beirbagai pihak. Baik peiruisahaan 

mauipuin auiditor meimiliki keiwajiban uintu ik meinyeileisaikan dan meinyampaikan 

laporan keiuiangan meireika teipat waktui, kareina laporan yang seigeira disampaikan 

akan sangat beirmanfaat bagi pihak-pihak yang meimbuituihkannya. Teirkait deingan 

keiteipatan waktu i, kliein beirhak meimilih auiditor yang meimiliki tingkat 

indeipeindeinsi tinggi seirta meilaksanakan auidit seicara teipat waktui. 
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Beirikuit ini suirah Alquir‟an jika dihuibuingkan deingan auidit adalah suirah Al-

Huijuirat Ayat 6: 

ا انَْ تصُِيْبىُْا قىَْمًا ٌۢ بجَِهاَلةٍَ  ا انِْ جَاۤءَكُمْ فاَسِق ٌۢ بنِبَاٍَ فتَبَيََّنىُْٰٓ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

٠۝نٰدِمِيْنفتَصُْبحُِىْا عَلٰى مَا فعََلْتمُْ   

Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, apabila kamui beirmuì amalah 

tidak seicara tuinai uintuik waktui yang diteintu ikan, heindaklah kamui meinuiliskannya. 

Dan heindaklah seiorang peinuilis di antara kamui meinuiliskannya deingan beinar.…” 

Dari ayat teirseibuit, Allah SWT meingingatkan kita uintuik meimveirifikasi 

keibeinaran suiatu i beirita seibeiluim meingambil keipuituisan, kareina meineirima 

informasi tanpa peimeiriksaan dapat beirbahaya bagi diri kita mauipuin orang lain. 

Huibuingan antara ayat ini dan profeisi akuintan ataui auiditor adalah bahwa meireika 

haruis meilaksanakan tuigasnya deingan adil, tidak meimbiarkan prasangka 

meimpeingaruihi objeiktivitas, seirta meinjaga sikap neitral dan skeiptis. Ini beirarti 

meireika tidak boleih muidah peircaya pada informasi yang dibeirikan agar hasil akhir 

yang dipeiroleih teirhindar dari keisalahan peinyajian, kareina jika tidak, hal itui dapat 

beirdampak fatal bagi seimuia pihak yang teirlibat. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa dilakuikan peineilitian teintang auidit reiport lag. Namuin, hasil dari 

peineilitian seibeilu imnya beirvariasi. Beirikuit adalah ringkasan singkat beibeirapa 

peineilitian teirdahuilui yang beirkaitan deingan topik yang dibahas dalam peineilitian 

ini, yang dapat dilihat pada tabeil beirikuit : 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Peineilitian 

(Tahuin ) 
Juiduil peineilitian Variabeil Hasil 

(Neyza & Susilowati, 

2024) 

Kualitas Audit 

Memediasi Audit 

Tenure dan Auditor 

Switching terhadap 

Audit Report Lag 

Dependen : Auidit 

Reiport Lag 

Independen : 

Audit  Tenure, 

Auditor 

Switching 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh audit tenure dan auditor 

switching terhadap audit report lag, 

dengan kualitas audit sebagai variabel 

mediasi. Hasil analisis menggunakan 

metode SEM-PLS menunjukkan 

bahwa audit tenure tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit report lag, 

tetapi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit. Sebaliknya, 

auditor switching berpengaruh 

signifikan terhadap audit report lag, 

namun tidak memengaruhi kualitas 

audit. Selanjutnya, kualitas audit 

terbukti berpengaruh positif terhadap 

audit report lag, namun tidak mampu 

memediasi hubungan antara audit 

tenure maupun auditor switching 

terhadap audit report lag. Artinya, 

kualitas audit bukanlah perantara yang 

efektif dalam menjembatani pengaruh 

dua variabel independen terhadap 

keterlambatan laporan audit. 

(Puspitasari & 

Sudjiman, 2022) 

Pengaruh Auditor 

Switching dan Opini 

Audit terhadap Audit 

Report Lag pada 

Dependen : Auidit 

Reiport Lag 

Independen : 

Audit Switching, 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh auditor switching dan opini 

audit terhadap audit report lag pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar 
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Peineilitian 

(Tahuin ) 
Juiduil peineilitian Variabeil Hasil 

Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar pada BEI 

Tahun 2019–2021 

Opini Audit 

 

 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019–

2021. Sampel penelitian terdiri dari 

126 data observasi yang mewakili 42 

perusahaan selama tiga tahun. Dengan 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa baik auditor 

switching maupun opini audit tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

audit report lag. Nilai signifikansi dari 

kedua variabel tersebut masing-masing 

berada di atas ambang batas 0,05, 

yaitu 0,075 untuk auditor switching 

dan 0,096 untuk opini audit. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pergantian 

auditor serta jenis opini yang diberikan 

auditor tidak secara langsung 

menyebabkan keterlambatan dalam 

proses penyelesaian audit pada 

perusahaan perbankan. 

(Eindri eit al., 2024) Thei deiteirminants of 

auidit reiport lag: 

Eivideincei from 

Indoneisia  

Dependen : Auidit 

Reiport Lag 

Independen : 

Profitabilitas, 

Opini Auidit, 

Uikuiran KAP, 

Komitei Auidit, 

Uikuiran 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

profitabilitas, opini auidit, dan uikuiran 

kantor akuintan puiblik meiruigikan auidit 

reiport lag, seidangkan komitei auidit 

meimbeirikan dampak positif. Uikuiran 

peiruisahaan meinjadi satui-satuinya 

faktor yang tidak beirdampak teirhadap 

keiteirlambatan peilaporan auidit. 
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Peineilitian 

(Tahuin ) 
Juiduil peineilitian Variabeil Hasil 

Peiruisahaan 

(Napisah & 

Soeparyono, 2024) 

Pengaruh Financial 

Distress, 

Kompleksitas 

Operasi, dan Auditor 

Switching Terhadap 

Audit Report Lag 

Dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai 

Pemoderasi 

Dependen: Auidit 

Reiport Lag 

Independen:  

Financial 

Distress, 

Kompleksitas 

Operasi, Auditor 

Switching. 

Moderasi : 

Ukuran 

perusahaan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Financial Distress berpengaruh positif 

signifikan terhadap Audit Report Lag, 

yang berarti perusahaan dengan 

kesulitan keuangan mengalami 

keterlambatan dalam laporan audit. 

Sebaliknya, Kompleksitas Operasi dan 

Auditor Switching tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Audit Report Lag. 

Selain itu, Ukuran Perusahaan 

memperkuat hubungan antara 

Kompleksitas Operasi dan Audit 

Report Lag, tetapi melemahkan 

hubungan antara Financial Distress 

serta Auditor Switching dengan Audit 

Report Lag. 

(Saputri et al., 2021) Pengaruh Audit 

Tenure, Auditor 

Switching, Reputasi 

Auditor, dan 

Financial Distress 

terhadap Audit 

Report Lag 

Dependen: Auidit 

Reiport Lag 

Independen: 

Auidit Teinuirei, 

Auditor 

Switching, 

Reputasi Auditor, 

Financial 

Distress. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

audit tenure dan financial distress 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap audit report lag, yang berarti 

semakin lama hubungan auditor 

dengan klien dan semakin tinggi 

tekanan keuangan perusahaan, maka 

semakin lama waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan audit. 

Sebaliknya, reputasi auditor 

berpengaruh negatif signifikan, di 
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Peineilitian 

(Tahuin ) 
Juiduil peineilitian Variabeil Hasil 

mana auditor dari kantor akuntan 

publik bereputasi tinggi (seperti Big 

Four) cenderung menyelesaikan audit 

lebih cepat. Sementara itu, auditor 

switching tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keterlambatan audit. 

(Annafisah & Adi, 

2024) 

Pengaruh Audit 

Tenure, Audit 

Opinion, Reputasi 

Auditor, Auditor 

Switching, dan 

Financial Distress 

Terhadap Audit 

Report Lag 

Dependen: Auidit 

Reiport Lag  

Independen :  

Audit Tenure, 

Audit Opinion, 

Reputasi Auditor, 

Auditor 

Switching,Financ

ial Distress 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel audit opinion, reputasi 

auditor, dan financial distress 

berpengaruh signifikan terhadap audit 

report lag. Audit opinion dan reputasi 

auditor berpengaruh negatif, artinya 

perusahaan dengan opini audit wajar 

tanpa pengecualian dan menggunakan 

auditor bereputasi (seperti KAP Big 

Four) cenderung menyelesaikan audit 

lebih cepat. Sebaliknya, financial 

distress berpengaruh positif terhadap 

audit report lag, menandakan 

perusahaan dengan kondisi keuangan 

yang buruk cenderung mengalami 

keterlambatan dalam proses audit. 

Sementara itu, variabel audit tenure 

dan auditor switching tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap audit 

report lag. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa faktor internal seperti kondisi 

keuangan dan kualitas auditor lebih 
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Peineilitian 

(Tahuin ) 
Juiduil peineilitian Variabeil Hasil 

dominan mempengaruhi ketepatan 

waktu pelaporan keuangan 

dibandingkan lamanya hubungan kerja 

auditor atau adanya pergantian auditor. 

(Yuilianingtias & 

Triyuiwono, 2024) 

Peingaruih Auidit 

Teinuirei, Opini 

Auiditor, dan 

Reipuitasi Kantor 

Akuintan Puiblik 

teirhadap Auidit 

Reiport Lag 

 

Dependen : 

Auidit Reiport Lag 

Independen : 

Auidit Teinuirei, 

Opini Auiditor, 

Reipuitasi Kantor 

Akuintan Puiblik 

 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

auidit teinuirei dan reipuitasi KAP tidak 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

auidit reiport lag, seidangkan opini 

auiditor beirpeingaruih neigatif teirhadap 

auidit reiport lag. Seicara keiseiluiruihan, 

peineilitian ini meineimuikan bahwa 

keitiga variabeil teirseibuit beirpeingaruih 

seicara simuiltan teirhadap auidit reiport 

lag. 

(Auidira eit al., 2024) Analisis Peingaruih 

Uikuiran Peiruisahaan, 

Komitei Auidit, 

Auiditor Switching, 

Auidit Teinuirei Dan 

Financial Distreiss 

Teirhadap Auidit 

Reiport Lag (Stuidi 

Eimpiris Pada 

Peiruisahaan Seiktor 

Consuimeir Non-

Cyclicals Suib Seiktor 

Food And Beiveiragei 

Yang Teirdaftar Di 

Dependen: Auidit 

Reiport Lag 

Independen: 

Uikuiran 

Peiruisahaan, 

Komitei Auidit, 

Auiditor 

Switching, Auidit 

Teinuirei, Financial 

Distreiss 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan uikuiran 

peiruisahaan beir peingaruih neigatif 

teirhadap auidit reiport lag, komitei auidit 

dan auiditor switching tidak 

beirpeingaruih, auidit teinuirei dan 

financial distreiss beirpeingaruih neigatif. 
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Peineilitian 

(Tahuin ) 
Juiduil peineilitian Variabeil Hasil 

Buirsa Eifeik Indoneisia 

Peiriodei 2020- 2023  

(Ameiilia Latieifah & Sri 

Handayani, 2024) 

Peingaruih Uikuiran 

Peiruisahaan, Opini 

Auidit, Profitabilitas, 

dan Auidit Teinuirei 

Teirhadap Auidit 

Reiport lag pada 

Peiruisahaan Barang 

dan Konsuimsi Suib 

Seiktor Farmasi yang 

Teirdaftar di BEiI 

Tahuin 2016-2022 

 

Dependen : 

Auidit Reiport Lag 

Independen: 

Uikuiran 

peiruisahaan, 

Opini auidit, 

Profitabilitas, 

Auidit teinuirei 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan  bahwa 

seicara simuiltan Uikuiran Peiruisahaan, 

Opini Auidit, Profitabilitas, Auidit 

Teinuirei beirpeingaruih signifikan 

teirhadap Auidit Reiport Lag. Seicara 

parsial, Opini Auidit beirpeingaruih 

neigatif seicara parsial teirhadap Auidit 

Reiport Lag. Profitabilitas beirpeingaruih 

neigatif seicara parsial teirhadap Auidit 

Reiport Lag, Auidit Teinuirei beirpeingaruih 

positif seicara parsial teirhadap Auidit 

Reiport Lag, Uikuiran Peiruisahaan tidak 

beirpeingaruih seicara parsial teirhadap 

Auidit Reiport Lag, Profitabilitas 

beirpeingaruih neigatif seicara parsial 

teirhadap Auidit Reiport Lag, Auidit 

Teinuirei beirpeingaruih positif seicara 

parsial teirhadap Auidit Reiport Lag.   

(Park & Choi, 2023) Financial Distress 

and Audit Report 

Lags: An Empirical 

Study in Korea 

Dependen: Auidit 

Reiport Lag 

Independen : 

Financial 

Distress 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara financial distress dan 

audit report lag. Semakin tinggi 

kemungkinan kesulitan keuangan pada 

klien, semakin lama waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan 

laporan audit. Temuan ini 
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Peineilitian 

(Tahuin ) 
Juiduil peineilitian Variabeil Hasil 

mengindikasikan bahwa auditor 

meningkatkan upaya audit mereka 

ketika mengaudit perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan, sesuai 

dengan pedoman yang ditetapkan 

dalam Standar Auditing Korea. 

Sumber : Data Olahan (2025) 

2.8 Kerangka Kepikiran 

Kerangka pemikiran terdiri dari konsep dasar yang berguna sebagai panduan 

dalam penelitian. Kerangaka ini dibuat berdasarkna literatur penelitian yang 

sebelumnya yang relevan dan dapat memberikan motivasi dalam pelaksanaan 

penelitian yang dimaksud. Secara sederhana, kerangka pemikiran ini 

menggambarkan penelitian terhadap  variabel-variabel yang saling berhubungan 

dan berperan sebagai fondasi dalam penelitian tersebut. 

Studi ini menemukan tiga variabel independen (X), yaitu financial distress, 

auditor switching dan opini audit. Audit report lag dianggap sebagai variabel 

dependen (Y) yang dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut. Gambar berikut 

menunjukkan kerangka pemikiran. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Data Olahan (2025) 

2.9 Pengembangan Hipotesis 

2.9.1 Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Report Lag  

Peiruisahaan yang seidang meingalami masalah keiuiangan meimpu inyai risiko 

auidit yang tinggi. Risiko auidit yang tinggi meimicui auiditor uintuik meinghimpuin 

seimakin banyak buikti teirkait kondisi keiuiangan kliein. Risiko yang teirjadi adalah 

adanya keimuingkinan gagal bayar ataui tidak mampui meimbayar keiwajibannya. Hal 

teirseibuit meinye ibabkan auiditor meinghabiskan waktui yang cuikuip lama uintuik 

meimpeiroleih dan meingeivaluiasi buikti teirseibuit. Seimakin tinggi nilai financial 

distreiss seimakin panjang auidit reiport lag. Peirnyataan ini seiarah deingan peineilitian 

(Praptika & Rasmini, 2016). 
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Financial distreiss meimiliki dampak yang signifikan teirhadap auidit reiport 

lag, di mana peiruisahaan yang meingalami keisuilitan keiuiangan ceindeiruing 

meingalami keiteirlambatan dalam peinyampaian laporan auidit. Peineilitian oleih 

Luithfiah Fathin & Abuibakar Arieif (2023) meinuinjuikkan bahwa financial distreiss 

beirpeingaruih signifikan teirhadap auidit reiport lag, deingan teimuian bahwa 

peiruisahaan yang meingalami keisuilitan keiuiangan ceindeiruing meingalami 

keiteirlambatan dalam laporan auidit meireika. Seilain itui, peineilitian oleih (Annafisah 

& Adi, 2024) ju iga meineimuikan bahwa financial distreiss meimiliki dampak yang 

signifikan teirhadap auidit reiport lag, di mana auiditor meimbuituihkan waktui leibih 

lama uintuik meinye ileisaikan auidit pada peiruisahaan yang meingalami keisuilitan 

keiuiangan. Berdasarkan penjelasan teoritis di atas, hipoteisis awal yang mungkin 

dibuat dalam peineilitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Financial distress berpengaruh positif terhadap audit report lag 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

2.9.2 Pengaruh Auditor Switching Terhadap Audit  Report Lag 

Auiditor switching ataui peirgantian au iditor yang dilakuikan peiru isahaan juiga 

diduiga beirpeingaruih teirhadap auidit reiport lag. Auiditor barui meimuilai proseis auidit 

dari awal seipeirti meingeinali karakteiristik dan sisteim peiruisahaan kliein seihingga 

meimakan waktu i yang leibih lama. Beirbeida deingan auiditor yang meilanjuitkan 

peinuigasan di peiruisahaan kliein. Alasannya kareina auiditor barui tidak meimiliki 

peimahaman dan peingeitahuian speisifik meingeinai bisnis kliein dibandingkan deingan 

auiditor seibeiluimnya (Maharsa eit al., 2021). Seilanjuitnya, dalam peineilitian Neyza 

& Susilowati (2024) auidit reiport lag beirpeingaruih positif teirhadap auiditor 
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switching, yang meingindikasikan bahwa seimakin lama laporan auidit diseileisaikan, 

seimakin beisar keimuingkinan peiruisahaan uintuik meilakuikan peirgantian auiditor. Hal 

ini dikareinakan auiditor barui akan meinyita waktui dalam meingeinali karakteiristik, 

sisteim, dan lingkuingan kliein seihingga meimpeirpanjang proseis auidit. Berdasarkan 

penjelasan teoritis yang telah disampaikan, seihingga hipoteisis peineilitian ini 

adalah : 

H2: Auditor switching berpengaruh positif terhadap audit report lag 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

2.9.3 Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Report Lag 

Peinilaian auiditor atas keiwajaran akuin keiuiangan yang diau idit dikeinal 

deingan istilah opini auidit. Auidit reiport lag yang beirtambah lama dialami oleih 

peiruisahaan yang meineirima opini wajar deingan peingeicuialian dibandingkan 

deingan peiruisahaan deingan opini yang leibih baik. Opini auidit beirkaitan deingan 

konseip pada teiori auidit, yaitui buikti dan peinyajian dan peinguingkapan yang wajar 

(Yuilianingtias & Triyuiwono, 2024). Meinu iruit Yanthi eit al. (2020) meinjeilaskan 

bahwa auiditor meingikhtisarkan dalam beintuik opini auidit beirdasarkan keiwajaran 

laporan keiuiangan meilaluii proseiduir auidit peinuih. Keisimpuilan yang dapat ditarik 

dari peingeirtian-peingeirtian opini auidit teirseibuit bahwa opini auiditor meiruipakan 

ikhtisar atas peinilaian auiditor beirdasarkan tingkat keiwajaran laporan keiuiangan 

yang teirsaji. Dalam penelitian Annafisah & Adi, (2024) menunjukkan bahwa 

opini audit berpengaruh terhadap audit report lag, di mana perusahaan yang 

menerima opini wajar tanpa pengecualian (WTP) cenderung menyelesaikan audit 

lebih cepat karena laporan keuangan mereka sudah sesuai dengan standar 
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akuntansi. Sebaliknya, perusahaan yang menerima opini selain WTP mengalami 

proses audit lebih lama karena adanya temuan material atau batasan dalam audit, 

yang memerlukan negosiasi lebih lanjut dengan auditor. Seihingga hipoteisis yang 

dapat dirumuskan dalam peineilitian ini adalah: 

H3: Opini audit berpengaruh positif terhadap audit report lag pada 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI. 

2.9.4 Pengaruh Financial Distress, Auditor Switching, dan Opini Audit 

Terhadap Audit Report Lag 

Financial Distress atau perusahaan yang sedang mengalami masalah 

keuangan akan cenderung menggunakan auditor yang mempunyai independensi 

yang tinggi untuk meningkatkan kepercayaan diri perusahaan di mata pemegang 

saham dan kreditur untuk mengurangi resiko litigasi. Apabila dalam pelaksanaan 

tugasnya auditor terlalu lama menyelesaikan audit hal ini menyebabkan 

perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan ke pasar modal yang 

dapat berpengaruh terhadap auditor switching.  Opini audit dapat memicu klien 

untuk mengganti auditornya ketika klien tidak setuju dengan opini audit tahun 

sebelumnya yang diberikan oleh auditor. 

Audit report lag dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor secara bersamaan. 

Financial distress, auditor switching, dan opini audit masing-masing telah terbukti 

secara parsial memengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit. Namun dalam 

praktiknya, ketiga faktor tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

berinteraksi dan dapat memengaruhi audit report lag secara simultan. 
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Menurut teori sinyal, kombinasi dari sinyal negatif seperti tekanan keuangan 

(financial distress), pergantian auditor (auditor switching), dan opini audit selain 

wajar tanpa pengecualian dapat memperkuat persepsi risiko terhadap perusahaan, 

sehingga auditor cenderung melakukan audit yang lebih hati-hati dan memerlukan 

waktu lebih lama. Sementara itu, teori kepatuhan menjelaskan bahwa semakin 

banyak hambatan yang dihadapi dalam proses audit akibat kondisi internal 

perusahaan, maka semakin besar kemungkinan perusahaan mengalami 

keterlambatan pelaporan audit. Seihingga hipoteisis yang dapat dirumuskan dalam 

peineilitian ini adalah: 

H4 : Financial distress, auditor switching, dan opini audit secara 

simultan berpengaruh terhadap audit report lag  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian  

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian kuiantitatif deiskriptif. Deisain riseit 

kuiantitatif deiskriptif ini meiruipakan deisain riseit yang beirtuijuian meinjeilaskan ataui 

meimbeirikan buikti eimpiris teintang suiatui feinomeina teirteintui diseirtai deingan 

datadata kuiantitatif dan kuialitatif yang digali dari suiatui objeik teirteintui 

(Chandrarin, 2017). Peineilitian ini dilakuikan deingan meingakseis Buirsa Eifeik 

Indoneisia di www.idx.co.id.  

3.2 Jenis Penelitian 

Studi ini melakukan penelitian kuantitatif, yang tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengukur variabel secara statistic dan menguji hipotesis yang telah 

dibuat. Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen akan ditentukan 

melalui analisis data yang dikumpulkan. Menurut (Hadju & Aulia, 2022) 

penelitian kuantitatif merupakan metode yang telah lama digunakan oleh para 

peneliti dan memiliki ruang lingkup yang luas. Pendekatan ini lebih bersifat 

sistematis, terorganisir, dan tidak terpengaruh oleh situasi di lapangan. 

3.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Popuilasi adalah areia geineiralisasi yang teirdiri dari objeik ataui suibjeik yang 

meimiliki kuiantitas dan fituir teirteintui yang dipilih oleih peineiliti uintu ik dipeilajari 

seibeiluim meingambil keisimpuilan (Sugiono, 2020). Dalam peineilitian ini popuilasi 

peineilitian teirdiri dari peiruisahaan peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

http://www.idx.co.id/
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Indoneisia tahuin 2021-2023. Hasilnya, 47 peiruisahaan peirbankan dianggap seibagai 

popuilasi peineilitian. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel secara sederhana berarti sebagian dari populasi yang dipilih untuk 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah 

sebagian kecil populasi yang dipilih untuk dianggap sebagai populasi keseluruhan 

(Sugiono, 2020). Teiknik yang diguinakan dalam peinguimpuilan sampeil adalah  

teiknik puirposivei sampling dimana sampeil haruis didasarkan pada kriteiria dan 

kuialifikasi teirteintui. Ada peiruisahaan yang tidak dipeirtimbangkan kareina 

kuirangnya data yang teirkait deingan kuialitas laporan ataui data akuintansi.  

Kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh penukis untuk pemilihan dalam 

sampel meliputi hal- hal beirikuit: 

1. Peiruisahaan Peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia seilama 

peiriodei 2021-2023. 

2. Peiruisahaan peirbankan yang teirlambat meineirbitkan laporan keiuiangan di 

Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2021-2023. 
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Tabel 3. 1 Kriteria Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1 Peiruisahaan Peirbankan yang teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia seilama peiriodei 2021-2023. 

47 

2 Peiruisahaan peirbankan yang teirlambat 

meineirbitkan laporan keiuiangan di Buirsa Eifeik 

Indoneisia peiriodei 2021-2023 

(2) 

  Perusahaan yang dijadikan sampel 45 

3 Lamanya tahuin peineilitian 3 

 Jumlah data yang digunakan ( 45 peiruisahaan x 

3 tahuin) 

135 

Sumber: BEiI http://www.idx.co.id (Data diolah, 2025) 

Dari 47 peiruisahaan yang teirdaftar di situis weib Buirsa Eifeik Indoneisia dari 

tahuin 2021 hingga akhir tahuin 2023, teirdapat 45 peiruisahaan yang meimeinuihi 

kriteiria sampeil.Ada total 135 observasi yang digunakan selama periode 2021-

2023 atau tiga tahun. 

Tabel 3. 2 Perusahaan yang menjadi sampel 

NO KODE EMITEN 

1.  AGRO PT Bank Raya Indoneisia Tbk 

2.  AGRS PT Bank IBK Indoneisia Tbk 

3.  AMAR PT Bank Amar Indoneisia Tbk 

4.  ARTO  PT Bank Jago Tbk 

5.  BABP PT Bank MNC Inteirnasional Tbk 

http://www.idx.co.id/
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NO KODE EMITEN 

6.  BACA PT Bank Capital Indoneisia Tbk 

7.  BANK PT Bank Aladin Syariah Tbk 

8.  BBCA PT Bank Ceintral Asia Tbk 

9. BBHI PT Allo Bank Indoneisia Tbk 

10. BBMD PT Bank Meistika Dharma Tbk 

11. BBNI PT Bank Neigara Indoneisia (Peirseiro) Tbk 

12. BBRI PT Bank Rakyat Indoneisia (Peirseiro) Tbk 

13. BBSI PT Krom Bank Indoneisia Tbk 

14.  BBTN PT Bank Tabuingan Neigara (Peirseiro) Tbk 

15.  BBYB PT Bank Neio Commeircei Tbk 

16.  BDMN PT Bank Danamon Indoneisia Tbk 

17.  BEiKS PT Bank Peimbanguinan Daeirah Bantein Tbk 

18.  BGTG PT Bank Ganeisha Tbk 

19.  BINA PT Bank Ina Peirdana Tbk 

20.  
BJBR 

PT Bank Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 

21.  BJTM PT Bank Peimbanguinan Daeirah Jawa Timuir Tbk 

22.  BKSW PT Bank QNB Indoneisia Tbk 

23.  BMAS PT Bank Maspion Indoneisia Tbk 
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NO KODE EMITEN 

24.  BMRI PT Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk 

25.  BNBA PT Bank Buimi Arta Tbk 

26.  BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

27.  BNII PT Bank Maybank Indoneisia Tbk 

28.  BNLI PT Bank Peirmata Tbk 

29.  BRIS PT Bank Syariah Indoneisia Tbk 

30.  BSIM PT Bank Sinarmas Tbk 

31.  BSWD PT Bank of India Indoneisia Tbk 

32.  BTPN PT Bank BTPN Tbk 

33.  BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk 

34.  BVIC PT Bank Victoria Inteirnational Tbk 

35.  DNAR PT Bank Okei Indoneisia Tbk 

36.  INPC PT Bank Artha Graha Inteirnasional Tbk 

37.  MASB PT Bank Muiltiarta Seintosa Tbk 

38.  MAYA PT Bank Mayapada Inteirnasional Tbk 

39.  MCOR PT Bank China Construiction Bank Indoneisia Tbk 

40.  MEiGA PT Bank Meiga Tbk 

41.  NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 

42.  NOBUi PT Bank Nationalnobui Tbk 
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NO KODE EMITEN 

43.  PNBN PT Bank Pan Indoneisia Tbk 

44.  PNBS PT Bank Panin Duibai Syariah Tbk 

45.  SDRA PT Bank Woori Sauidara Indoneisia 1906 Tbk 

Suimbeir : http://www.idx.co.id.   

3.4  Jenis dan Sumber Data 

Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir, 

yang beirasal dari pihak ataui leimbaga yang teilah meineirbitkannya. Data kuiantitatif 

adalah jeinis data yang teirdiri dari angka yang dipeiroleih meilaluii peinghituingan 

masing-masing atribuit peinguikuiran variabeil (Chandrarin, 2017). Laporan 

keiuiangan tahuinan peiruisahaan peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 

(BEiI) dari tahu in 2021 hingga 2023, yang dapat dilihat di www.idx.co.id.  

meiruipakan bagian dari data yang dianalisis. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dokumenter, yang berarti 

mengumpulan data yang sudah tersedia dalam bentuk dokumen. Metode ini 

membutuhkan pencatatan dan pengumpulan informasi yang diperlukan dalam 

laporan keuangan perusahaan, yang merupakan data sekunder. Tujuan dari metode 

ini adalah untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis. Penelitian ini 

membutuhkan laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan independen, selain 

itu data lain yang relevan yang dikumpulkan dari www.idx.co.id. Selain itu, 

dibutuhkan informasi untuk penelitian yang juga dikumpulkan dengan membaca 

literature yang berkaitan dengan subjek. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.6 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Definisi operasional variabel adalah variabel penelitian secara konkret dan 

terukur. Peineilitian ini meindeifinisikan variabeil- variabeil yang diteiliti, di mana 

financial distreiss, auiditor switching dan opini auidit beirfuingsi seibagai variabeil 

indeipeindein, seidangkan auidit reiport lag beirfuingsi seibagai variabeil deipeindein. 

3.6.1 Variabel Dependen 

Variabeil deipeindein yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah Auidit 

Reiport Lag. Meinuiruit Primasari & Ghofirin (2021) auidit reiport lag dapat 

dideifinisikan seibagai waktui yang dibuituihkan uintuik meinyeileisaikan auidit hingaa 

laporan keiuiangan siap uintuik dipuiblikasikan. Auidit reiport lag adalah waktui yamg 

dibuituihkan uintu ik meinyeisuiaikan laporan keiuiangan tahuinan, yang dimuilai pada 

tanggal peinuituipan tahuinan buikui peiruisaahan dan beirakhir pada tanggal yang 

teircantuim pada laporan auiditor indeipeindein. Variabeil ini dihituing seicara 

kuiantitatif deingan meingguinakan satuian juimlah hari dari tanggal peinu ituipan tahuin 

buikui (31 Deiseimbeir) hingga tanggal yang teirteira pada laporan keiu iangan yang 

suidah diauidit. Au idit Reiport Lag ini dapat dihituing deingan ruimuis beirikuit:  

Auidit Reiport Lag = Tanggal Lap. Auidit – Tanggal Lap. Keiuiangan 

Suimbeir : (Puspitasari & Sudjiman, 2022) 

3.6.2 Variabel Independen 

Variabeil indeipeindein, yang juiga dikeinal seibagai variabeil stimuilu is, preidiktor, 

ataui anteiceideint, dalam Bahasa Indoneisia seiring diseibuit seibagai variabeil beibas. 

Variabeil beibas adalah variabeil yang dapat meimpeingaruihi ataui meinjadi peinyeibab 
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peiruibahan pada variabeil deipeindein (teirikat) (Sujiati et al., 2024). Dalam peineilitian 

ini, variabeil indeipeindein ataui variabeil beibas yang diguinakan meilipuiti: 

1. Financial Distreiss (X1) 

Financial distreiss meiruipakan kondisi keisuilitan keiuiangan peiruisahaan dalam 

meiluinasi uitang-u itangnya ataui kondisi keiuiangan seidang meingalami krisis. Tingkat 

keisuilitan keiuiangan diuikuir deingan rasio uitang ataui Deibt to Asseit Ratio (DAR), 

yakni peirbandingan total uitang deingan total aseit. Peinguikuiran financial distreiss 

meingguinakan rasio Deibt to Asseit Ratio (DAR), yakni: 

DAR =
Total  U  tang

Total Ase  t 
 

Suimbeir : (Hanifah, 2022) 

2. Auiditor Switching (X2) 

Auiditor switching adalah peiruibahan kantor akuintansi puiblic yang dilakuikan 

oleih peiruisahaan (kliein) saat meimbeirikan peinuigasan auidit atas laporan keiuiangan. 

Dalam peineilitian ini, diuikuir deingan variabeil duimmy: peiruisahaan kliein meilakuikan 

peirgantian auiditor, dan peiruisahaan kliein tidak meilakuikannya, dibeirikan nilai 1 

(Puspitasari & Sudjiman, 2022). 

3. Opini Auidit (Y) 

Opini auidit meiruipakan keisimpuilan keiwajaran atas informasi yang teilah 

diauidit. Keiwajaran ini meinyangkuit mateirialitas, posisi keiuiangan, dan aruis kas. 

Variabeil opini auidit meiruipakan variabeil duimmy yang dihituing meingguinakan 

skala nominal. Nilai 1 dibeirikan keipada peiruisahaan yang meindapat opini wajar 

tanpa peingeicuialian, dan nilai 0 dibeirikan keipada peiruisahaan yang meindapat opini 

seilain wajar tanpa peingeicuialian (Puspitasari & Sudjiman, 2022). 
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Tabel 3. 3 Operasional Variabel dan Skala Pengukuran   

Variabel Pengertian Indikator Skala 

 

Dependen : 

 

Auidit Reiport Lag 

(Y) 

Juimlah hari dari 

tanggal peinuituipan 

tahuin buikui hingga 

tanggal yang teirteira 

pada laporan 

keiuiangan yang suidah 

Diauidit 

Auidit Reiport Lag = Tanggal 

Laporan Auidit – Tanggal 

Laporan Keiuiangan 

 

(Puspitasari & Sudjiman, 2022) 

 

 

 

Rasio 

 

Independen : 

Financial Distreiss 

(X1) 

 

Peinguikuiran financial 

distreiss 

meingguinakan rasio 

Deibt to Asseit Ratio 

(DAR) 

 

DAR =
Total  U tang

Total Ase t 
 

(Hanifah, 2022) 

 

 

Rasio 

 

Auiditor Switching  

(X2) 

Meimuituiskan 

huibuingan deingan 

auiditor lama seirta 

meimbanguin huibuingan 

barui deingan auiditor 

barui. Auiditor 

switching diuikuir 

deingan meingguinakan 

variabeil duimmy. 

 

1= peiruisahaan yang 

meineitapkan peirgantian 

auiditor. 

0 = peiruisahaan yang tidak 

meineitapkan peirgantian 

auiditor 

(Puspitasari & Sudjiman, 

2022) 

 

 

 

Nominal 

 

Opini Auidit   (X3)  
Opini yang dibeirikan 

auiditor atas 

keiwajaran laporan 

keiuiangan. Opini auidit 

1 = Peiruisahaan meineirimaan 

opini wajar tanpa 

peingeicuialian (uinquialifieid 

opinion) 

0 = Peiruisahaan meineirimaan 

 

 

 

Nominal 
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Variabel Pengertian Indikator Skala 

diuikuir meingguinakan 

variabeil duimmy. 

opini seilainwajar deingan 

peingeicuialian (uinquialifieid 

opinion)  

(Puspitasari & Sudjiman, 

2022) 

 

3.7 Teknik Analisis  Data 

Dalam penelitian ini menganalisis pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi data panel. Analisis 

dilakukan menggunakan statistik dan Eviews 12, dan data panel terdiri dari 

kombinasi data deret waktu dan lintas sektoral. 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif meincakuip teiknik peingeilompokan, peiringkasan, dan 

peinyajian data yang leibih informatif. Variabeil deipeindein seipeirti keiteirlambatan 

laporan auidit seirta variabeil indeipeindein seipeirti keiuiangan, peirpindahan auiditor, 

dan peindapat auidit dimaksuidkan uintuik meimbeirikan gambaran ataui deiskripsi data 

dalam analisis deiskriptif. Tabeil statistik deiskriptif uintuik analisis ini meinampilkan 

nilai minimuim, maksimuim, rata-rata (meian), dan standar deiviasi. Nilai 

maksimuim dan minimuim dikeinal seibagai nilai teirtinggi dan teireindah dalam 

popuilasi; meian, di sisi lain, diguinakan uintuik meinghituing rata-rata popuilasi dari 

sampeil teirseibuit. Uintuik meimbeirikan gambaran meinyeiluiruih teintang sampeil yang 

dikuimpuilkan dan meimeinuihi kriteiria seibagai sampeil peineilitian, proseis ini sangat 

peinting (Sugandi Rezky, 2022). 
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Peineilitian pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa 

persamaan regresi memberikan estimasi yang tepat, bebas dari bias, dan 

konsisten; model regresi memerlukan pemenuhan beberapa asumsi dasar untuk 

memastikan bahwa estimasi yang dihasilkan akurat. Autokorelasi, 

heteroskedastisitas, normalitas, dan multikolinearitas adalah asumsi dasar. 

3.7.2.1 Uiji Normalitas 

Uiji normalitas diguinakan uintuik meingeitahuii apakah variabeil peingganggui 

ataui reisiduial dalam modeil reigreisi meimiliki distribuisi normal. Uiji t dan F, seipeirti 

yang dikeitahuii, meinganggap bahwa nilai reisiduial meingikuiti distribuisi normal. Uiji 

statistik tidak valid jika asuimsi ini tidak teirpeinuihi, teiruitama uintuik sampeil yang 

leibih keicil. Duia cara uintuik meingeitahuii apakah reisiduial beirdistribuisi normal 

adalah analisis grafik dan uiji statistik (Sugandi Rezky, 2022). Uintuik meinguiji 

normalitas data, dilakuikan uiji statistik Kolmogorov-Smirnov seibagai beirikuit: 

a. Bila probabilitas > 0.05 maka data beirdistribuisi normal 

b.  Bila probabilitas < 0.05 maka data tidak beirdistribuisi normal. 

3.7.2.2 Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meingideintifikasi apakah teirdapat 

keitidaksamaan varians reisiduial antara satui peingamatan deingan peingamatan 

lainnya. Modeil reigreisi yang meimeinuihi syarat adalah yang meimiliki keisamaan 

varians reisiduial di antara peingamatan, yang dikeinal seibagai homoskeidastisitas 

(Sugandi Rezky, 2022). Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk 

mengevaluasi heteroskedastisitas dengan menggunakan nilai absolut residual 
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variabel independen. Oleh karena itu, nilai signifikansi yang diharapkan harus 

lebih besar dari 0,05 untuk menghindari heteroskedastisitas. 

3.7.2.3  Uiji Mu iltikolinieiritas 

Tujuan dari uji multikolinearitas untuk menentukan apakah terdapat korelasi 

antara variabel bebas (independen) dalam model regresi (Fachriyah & Wulandari, 

2024).Untuk mengetahui apakah varians residual berbeda antara dua pengamatan 

dalam model regresi, uji heteroskedastisitas dilakukan. Jika varians residual tetap 

sama sepanjang pengamatan, itu disebut homoskedastisitas; jika tidak, itu disebut 

heteroskedastisitas. Studi ini menilai heteroskedastisitas dengan nilai absolut 

residual variabel independen menggunakan uji Glejser. Oleh karena itu, untuk 

menghindari heteroskedastisitas, nilai signifikansi yang diharapkan harus lebih 

besar dari 0,05. 

 3.7.2.4 Uiji Au itokoreilasi 

Uiji auitokoreilasi dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah ada koreilasi antara 

anggota sampeil ataui data peingamatan yang diuiruitkan beirdasarkan waktui deingan 

peiriodei seibeiluimnya. Ini dilakuikan uintuik meineintuikan apakah ada koreilasi antara 

keisalahan peinggangui pada peiriodei t deingan keisalahan pada peiriodei t-1 dalam 

meitodei reigreisi lineiar. Uiji muiltiplieir langrangei (uiji LM) dapat dilakuikan uintuik 

meingeitahuii apakah ada ataui tidaknya auitokoreilasi. Tidak ada masalah 

auitokoreilasi dalam kriteiria jika nilai probabilitasnya leibih beisar dari 0,05. 

H0 : Tidak ada masalah autokolerasi  

H1 : Ada masalah autokolerasi 
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 Jika nilai probabilitas ≥ 5%, maka H0 diterima, yang mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model penelitian. Sebaliknya, 

apabila nilai probabilitas ≤ 5%, maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam model terdapat gejala autokorelasi. 

3.7.3 Pemilihan Model Data Panel 

3.7.3.1 Model Data Panel 

1) Model Common Effect  

Model common effect merupakan pendekatan yang menggabungkan data 

cross-section dan time series tanpa memperhatikan unsur waktu maupun 

perbedaan antar unit observasi. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa nilai 

intercept adalah sama untuk seluruh variabel, dan bahwa koefisien slope tetap 

konstan di seluruh periode waktu maupun unit cross-section. Dengan kata lain, 

metode ini beranggapan bahwa perilaku data antar perusahaan bersifat seragam 

sepanjang waktu. Konsekuensinya, analisis tidak mempertimbangkan adanya 

variasi individu maupun waktu. Oleh karena itu, bentuk persamaan regresi dalam 

model ini adalah: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + …. + βndit + eit 

2) Model Fixed Effect  

Model Efek Tetap sering digunakan dengan metode Least Squares Dummy 

Variables (LSDV), yang juga dikenal sebagai regresi Ordinary Least Squares 

(OLS), yang menyertakan variabel dummy untuk mengidentifikasi perbedaan 

intersep antar perusahaan. Model ini menganggap adanya efek yang berbeda di 

antara individu.  
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Yit = β0 + β1X1it + β2X2it +…+ βndit + eit 

3) Model Random Effect  

Model Random effect memiliki kelemahan utama, yaitu menurunnya degree 

of freedom yang dapat berdampak pada berkurangnya efisiensi estimasi 

parameter. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, dapat digunakan pendekatan 

estimasi random effect. Pendekatan random effect ini melibatkan penggunaan 

error terms atau variabel gangguan, yang memungkinkan adanya keterkaitan baik 

antar waktu maupun antar unit perusahaan. Dalam model ini, nilai konstanta tidak 

lagi dianggap tetap, melainkan bersifat random, sehingga model persamaan 

regresinya dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it +......+ βndit + μi 

3.7.3.2 Pemilihan Model Data Model 

Salah satu dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih karena paling 

sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan karakteristik data yang tersedia, tiga 

uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier (LM) dapat digunakan untuk 

menentukan model regresi data panel (CEM, FEM, atau REM). 

1) Chow Test 

 Untuk memilih antara metode Common Effect dan metode Fixed Effect, Uji 

Chow digunakan dengan ketentuan berikut: 

H0: Metode Common Effect 

 H1: Metode Fixed Effect  

Jika nilai p-value cross section Chi Square < 5% atau p-value dari F Test < 

5%, maka H0 ditolak, yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan adalah 
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metode efek permanen. Sebaliknya, jika nilai p-value dari cross section Chi 

Square lebih besar dari 5% atau p-value dari F Test lebih besar dari 5%, maka H0 

diterima, yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan adalah metode efek 

umum. 

2) Hausman Test 

Uji hausman digunakan untuk menentukan mana yang lebih baik antara efek 

acak dan efek tetap, dengan ketentuan pengambilan keputusan berikut:  

H0: Metode random effect  

H1: Metode fixed effect  

Apabila nilai p-value dari cross-section chi-squares lebih kecil dari α = 5%, 

maka H₀  ditolak, sehingga metode yang tepat digunakan adalah fixed effect. 

Sebaliknya, jika nilai p-value dari cross-section chi-squares sama dengan atau 

lebih besar dari α = 5%, maka H₀  diterima dan model yang digunakan adalah 

random effect. 

3) Langrangge Multiplier (LM) Test 

Lagrange Multiplier (LM) test digunakan untuk menentukan apakah model 

yang paling sesuai adalah random effect atau common effect. Pengujian ini 

mengacu pada distribusi chi-square dengan degree of freedom yang setara dengan 

jumlah variabel independen dalam model. Adapun ketentuan dalam pengambilan 

keputusan untuk LM test adalah sebagai berikut: 

H0: Metode Common Effect  

H1: Metode Random Effect  
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Apabila nilai p-value dari chi-square cross-sectional lebih kecil dari α = 

5%, maka H₀  ditolak, dan model yang sesuai untuk digunakan adalah fixed effect. 

Sebaliknya, jika nilai p-value dari chi-square cross-sectional sama dengan atau 

melebihi α = 5%, maka H₀  diterima, sehingga pendekatan yang digunakan adalah 

random effect. 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Peinguijian hipoteisis meinguikuir peingaruih variabeil beibas teirhadap variabeil 

teirikat. Ini dilakuikan deingan analisis reigreisi data paneil dan meinghasilkan 

keipuituisan uintuik meineirima ataui meinolak hipoteisis. 

3.7.4.1 Analisis Regresi Data Panel 

Data panel merupakan gabungan dari data silang dan data runtut waktu. 

Kami dapat menghitung koefisien kemiringan, intersep, dan periode waktu untuk 

setiap perusahaan dengan data panel. Asumsi tentang intersep, koefisien 

kemiringan, dan variabel gangguan sangat memengaruhi hasil estimasi 

persamaan. Berikut ini adalah persamaan regresi data panel:  

Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it  + eit 

Keterangan:  

Y        : Audit Report Lag  

Β0      : Konstanta 

 β1- β3: Koefisien  

X1it    : Financial Distress 

X2it    : Auditor Switching 

X3it    : Opini Audit 
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e         : Error term 

3.7.4.2 Uji Statistik T (Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya menentukan seberapa besar pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen terhadap bagaimana variasi pada variabel 

dependen dijelaskan. Jika nilai probabilitas t kurang dari 0,05, variabel 

independen dianggap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Berikut adalah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menerima atau 

menolak hipotesis:  

a. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima, yang menunjukkan 

bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

secara individu.  

b. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak, yang menunjukkan 

bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

secara individu. 

3.7.4.3 Uji Statistik F (Simultan) 

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen 

yang terdapat dalam model memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai significance 

yang dihasilkan dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai significance lebih kecil 

dari 0,05, maka secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai significance melebihi 0,05, maka secara 

keseluruhan variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 
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3.7.4.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam peineilitian ini, kuiadrat koeifisiein diguinakan uintuik meinuinjuikkan 

seibeirapa beisar kontribuisi yang dibeirikan oleih variabeil beibas (Financial Distreiss, 

Auiditor Switching, dan Opini Auidit teirhadap variabeil teirikat (Auidit Reiport Lag).  

Meinuiruit (Seirina,2021 pada Suigandi Reizky, 2022), nilai koeifisiein 

deiteirminasi beirkisar antara 0 dan 1. Nilai R2 yang reindah meinuinjuikkan 

keimampuian variabeil indeipeindein uintuik meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein 

yang teirbatas. Seibaliknya, nilai R2 yang leibih beisar meinuinjuikkan keimampuian 

variabeil indeipeindein uintuik meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein yang leibih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris terkait pengaruh 

financial distress, auditor switching dan opini audit terhadap satu variabel 

dependen yaitu audit report lag pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2023. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan software Eviews 12 dan menggunakan analisis regresi data panel. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan serta hasil pengujian yang dilakukan 

terhadap 45 perusahaan kriteria sampel, terdapat 135 observasi yang digunakan 

dalam penelitian, maka dapat disimpulkan: 

1. Variabel Financial Distress (X1) berpengaruh positif terhadap Audit 

Report Lag (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2023. 

2. Variabel Auditor Switching (X2) berpengaruh positif terhadap Audit 

Report Lag (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2023. 

3. Variabel Opini Audit (X3) berpengaruh positif terhadap Audit Report 

Lag (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2021-2023. 

4. Variabel Financial Distress, Auditor Switching dan opini audit secara 

simultan berpengaruh positif terhadap Audit Report Lag pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Menurut analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini maka keterbatasan penelitian yang dapat ditarik sebagai berikut.  

1. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan tahunan dan situs resmi BEI, sehingga kurang mengeksplorasi 

faktor kualitatif atau perspektif manajerial secara langsungPenelitian ini 

hanya menggunakan data time series selama tiga tahun dari laporan 

keuangan tahunan. 

2. Objek penelitian terbatas pada perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2021–2023, sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan ke sektor lain seperti manufaktur atau jasa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan peneliti maka penilis mencoba memberikan 

masukan atau beberapa saran saran sebagai berikut: 

1. Bagi para peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas fokus 

penelitian tidak hanya pada pengaruh financial distress, auditor switching, 

dan opini audit terhadap audit report lag, tetapi juga menambahkan 

variabel lain. 

2. Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau sumber literatur dalam pengembangan teori dan kajian 

ilmiah di bidang auditing dan pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi bahan diskusi di lingkungan akademik untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan audit dan relevansinya 

terhadap transparansi informasi di pasar modal. 
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Lampiran 1 Daftar Populasi dan Sampel 

No Kode Nama 

Perusahaan 

Perbankan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

selama 

periode 2021-

2023. 

Perusahaan 

perbankan 

yang 

terlambat 

menerbitkan 

laporan 

keuangan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023 

Kategori 

1 AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

2 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

3 AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

4 ARTO PT Bank Jago Tbk. √ √ ELIMINASI 

5 BABP 

PT Bank MNC Internasional 

Tbk 
√ √ SAMPEL 

6 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

7 BANK PT Bank Aladin Syariah Tbk √ √ SAMPEL 

8 BBCA PT Bank Central Asia Tbk √ √ SAMPEL 

9 BBHI PT Allo Bank Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

10 BBKP PT Bank KB Bukopin Tbk √ − ELIMINASI 

11 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk √ √ SAMPEL 

12 BBNI 

PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk 
√ √ SAMPEL 

13 BBRI 

PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 
√ √ SAMPEL 

14 BBSI PT Krom Bank Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

15 BBTN 

PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk 
√ √ SAMPEL 

16 BBYB PT Bank Neo Commerce Tbk √ √ SAMPEL 

17 BCIC PT Bank JTrust Indonesia Tbk √ − ELIMINASI 

18 BDMN 

PT Bank Danamon Indonesia 

Tbk 
√ √ SAMPEL 

19 BEKS 

PT Bank Pembangunan Daerah 

Banten Tbk 
√ √ SAMPEL 

20 BGTG PT Bank Ganesha Tbk √ √ SAMPEL 

21 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk √ √ SAMPEL 

22 BJBR 

PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Barat Tbk 
√ √ SAMPEL 



 

 

 

No Kode Nama 

Perusahaan 

Perbankan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

selama 

periode 2021-

2023. 

Perusahaan 

perbankan 

yang 

terlambat 

menerbitkan 

laporan 

keuangan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023 

Kategori 

23 BJTM 

PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Tbk 
√ √ SAMPEL 

24 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

25 BMAS 

PT Bank Maspion Indonesia 

Tbk 
√ √ SAMPEL 

26 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk √ √ SAMPEL 

27 BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk √ √ SAMPEL 

28 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk √ √ SAMPEL 

29 BNII 

PT Bank Maybank Indonesia 

Tbk 
√ √ SAMPEL 

30 BNLI PT Bank Permata Tbk √ √ SAMPEL 

31 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

32 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk √ √ SAMPEL 

33 BSWD PT Bank of India Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

34 BTPN PT Bank BTPN Tbk √ √ SAMPEL 

35 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk √ √ SAMPEL 

36 BVIC 

PT Bank Victoria International 

Tbk 
√ √ SAMPEL 

37 DNAR PT Bank Oke Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

38 INPC 

PT Bank Artha Graha 

Internasional Tbk 
√ √ SAMPEL 

39 MASB PT Bank Multiarta Sentosa Tbk √ √ SAMPEL 

40 MAYA 

PT Bank Mayapada 

Internasional Tbk 
√ √ SAMPEL 

41 MCOR 

PT Bank China Construction 

Bank Indonesia Tbk 
√ √ SAMPEL 

42 MEGA PT Bank Mega Tbk √ √ SAMPEL 

43 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk √ √ SAMPEL 

44 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk √ √ SAMPEL 

45 PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk √ √ SAMPEL 

46 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah √ √ SAMPEL 



 

 

 

No Kode Nama 

Perusahaan 

Perbankan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

selama 

periode 2021-

2023. 

Perusahaan 

perbankan 

yang 

terlambat 

menerbitkan 

laporan 

keuangan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2021-

2023 

Kategori 

Tbk 

47 SDRA 

PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk 
√ √ SAMPEL 

 
TOTAL        45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data 

No 

Kode 

Perusahaan  TAHUN 
X1 X2 X3 Y 

1 AGRO 2021 0.8543 0 1 87 

  AGRO 2022 0.7562 0 1 59 

  AGRO 2023 0.7251 0  0 74 

2 AGRS 2021 0.7903 1 0 90 

  AGRS 2022 0.7723 0 1 72 

  AGRS 2023 0.7229 0 1 73 

3 AMAR 2021 0.7950 0 1 90 

  AMAR 2022 0.2950 0 1 96 

  AMAR 2023 0.2475 0 0 88 

4 ARTO  2021 0.8083 0 1 63 

  ARTO  2022 0.4819 0 1 74 

  ARTO  2023 0.5994 0 1 81 

5 BABP 2021 0.8312 0 1 88 

  BABP 2022 0.8391 0 0 89 

  BABP 2023 0.8023 0 1 86 

6 BACA 2021 0.9049 1 0 90 

  BACA 2022 0.8406 0 1 89 

  BACA 2023 0.8240 0 1 87 

7 BANK 2021 0.3234 1 0 77 

  BANK 2022 0.1681 0 1 88 

  BANK 2023 0.1061 0 0 88 

8 BBCA 2021 0.8302 0 1 24 

  BBCA 2022 0.8102 0 1 25 

  BBCA 2023 0.8222 0 1 24 

9 BBHI 2021 0.7197 0 1 39 

  BBHI 2022 0.4203 0 1 67 

  BBHI 2023 0.4600 1 0 29 

10 BBMD 2021 0.7316 0 0 88 

  BBMD 2022 0.7255 0 1 88 

  BBMD 2023 0.6946 1 0 82 

11 BBNI 2021 0.8689 1 1 21 

  BBNI 2022 0.8639 0 1 20 

  BBNI 2023 0.8576 0 0 25 

12 BBRI 2021 0.8261 0 1 34 

  BBRI 2022 0.8374 0 1 37 

  BBRI 2023 0.8389 0 1 31 



 

 

 

No 

Kode 

Perusahaan  TAHUN 
X1 X2 X3 Y 

13 BBSI 2021 0.1642 0 1 53 

  BBSI 2022 0.0749 1 1 90 

  BBSI 2023 0.1218 0 1 89 

14 BBTN 2021 0.8812 0 1 38 

  BBTN 2022 0.8737 0 0 48 

  BBTN 2023 0.8688 0 1 43 

15 BBYB 2021 0.7451 1 0 90 

  BBYB 2022 0.8099 0 1 88 

  BBYB 2023 0.8171 0 1 64 

16 BDMN 2021 0.7649 1 0 28 

  BDMN 2022 0.7599 0 0 45 

  BDMN 2023 0.7743 0 1 47 

17 BEKS 2021 0.7863 0 1 74 

  BEKS 2022 0.7727 0 1 88 

  BEKS 2023 0.7546 0 1 50 

18 BGTG 2021 0.7494 0 0 87 

  BGTG 2022 0.6500 1 0 90 

  BGTG 2023 0.6550 0 1 88 

19 BINA 2021 0.8423 0 1 90 

  BINA 2022 0.8400 0 0 89 

  BINA 2023 0.8542 0 0 90 

20 BJBR 2021 0.8712 0 1 67 

  BJBR 2022 0.8724 0 1 55 

  BJBR 2023 0.8687 0 1 60 

21 BJTM 2021 0.8732 1 0 31 

  BJTM 2022 0.8708 1 1 44 

  BJTM 2023 0.8602 0 1 18 

22 BKSW 2021 0.7725 0 1 31 

  BKSW 2022 0.7216 0 1 41 

  BKSW 2023 0.6008 1 0 59 

23 BMAS 2021 0.9065 1 0 52 

  BMAS 2022 0.7892 0 1 89 

  BMAS 2023 0.6582 0 1 85 

24 BMRI 2021 0.7688 1 1 27 

  BMRI 2022 0.7749 0 0 31 

  BMRI 2023 0.7637 0 1 31 

25 BNBA 2021 0.7413 0 1 80 



 

 

 

No 

Kode 

Perusahaan  TAHUN 
X1 X2 X3 Y 

  BNBA 2022 0.6253 0 1 67 

  BNBA 2023 0.6093 0 0 88 

26 BNGA 2021 0.8604 0 0 48 

  BNGA 2022 0.8524 0 1 48 

  BNGA 2023 0.8534 0 1 50 

27 BNII 2021 0.8288 0 1 48 

  BNII 2022 0.8163 0 1 47 

  BNII 2023 0.8207 0 1 54 

28 BNLI 2021 0.8438 0 1 70 

  BNLI 2022 0.8525 0 1 53 

  BNLI 2023 0.8447 0 1 44 

29 BRIS 2021 0.2333 1 0 19 

  BRIS 2022 0.2409 0 0 30 

  BRIS 2023 0.2467 0 1 30 

30 BSIM 2021 0.7366 0 1 84 

  BSIM 2022 0.7085 0 1 89 

  BSIM 2023 0.7179 0 1 88 

31 BSWD 2021 0.5256 0 1 112 

  BSWD 2022 0.4501 0 1 90 

  BSWD 2023 0.4487 1 0 87 

32 BTPN 2021 0.7656 0 1 54 

  BTPN 2022 0.7645 0 1 55 

  BTPN 2023 0.7458 0 1 53 

33 BTPS 2021 0.1371 0 1 41 

  BTPS 2022 0.1375 0 1 41 

  BTPS 2023 0.1277 0 0 38 

34 BVIC 2021 0.8298 1 0 90 

  BVIC 2022 0.8573 0 1 88 

  BVIC 2023 0.8709 0 1 87 

35 DNAR 2021 0.6063 0 1 77 

  DNAR 2022 0.6512 0 1 76 

  DNAR 2023 0.6763 0 1 81 

36 INPC 2021 0.8487 0 1 81 

  INPC 2022 0.8426 0 1 88 

  INPC 2023 0.8402 0 1 88 

37 MASB 2021 0.8836 0 1 84 

  MASB 2022 0.8393 0 1 88 



 

 

 

No 

Kode 

Perusahaan  TAHUN 
X1 X2 X3 Y 

  MASB 2023 0.8655 1 0 86 

38 MAYA 2021 0.8826 0 1 117 

  MAYA 2022 0.8976 0 1 100 

  MAYA 2023 0.8879 1 0 91 

39 MCOR 2021 0.7678 0 1 25 

  MCOR 2022 0.7523 0 1 48 

  MCOR 2023 0.7652 0 1 33 

40 MEGA 2021 0.8559 0 1 18 

  MEGA 2022 0.8544 0 0 27 

  MEGA 2023 0.8352 1 0 26 

41 NISP 2021 0.8492 0 1 27 

  NISP 2022 0.8566 0 1 27 

  NISP 2023 0.8506 0 1 26 

42 NOBU 2021 0.9149 0 1 101 

  NOBU 2022 0.9153 0 0 68 

  NOBU 2023 0.8747 0 1 60 

43 PNBN 2021 0.7626 0 1 84 

  PNBN 2022 0.7148 0 1 67 

  PNBN 2023 0.7124 1 0 54 

44 PNBS 2021 0.0504 0 1 77 

  PNBS 2022 0.1362 0 1 67 

  PNBS 2023 0.2310 0 1 54 

45 SDRA 2021 0.7887 1 0 60 

  SDRA 2022 0.8072 0 1 59 

  SDRA 2023 0.8126 0 1 44 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Tabulasi Data Financial Distress 

NO Kode TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL ASET DAR 

Perusahaan 

1 AGRO 2021  Rp        14,408,859,476,000   Rp          16,866,522,655,000  0.8543 

    2022  Rp        10,509,687,783,000   Rp          13,898,775,065,000  0.7562 

    2023  Rp          9,020,392,264,000   Rp          12,440,642,239,000  0.7251 

2 AGRS 2021  Rp        11,291,328,000,000   Rp          14,286,910,000,000  0.7903 

    2022  Rp        14,136,322,000,000   Rp          18,304,587,000,000  0.7723 

    2023  Rp        14,008,724,000,000   Rp          19,377,403,000,000  0.7229 

3 AMAR 2021  Rp          4,136,460,660,000   Rp            5,203,044,896,000  0.7950 

    2022  Rp          1,328,846,199,000   Rp            4,505,045,609,000  0.2950 

    2023  Rp          1,083,948,000,000   Rp            4,379,417,000,000  0.2475 

4 ARTO  2021  Rp          9,952,606,000,000   Rp          12,312,422,000,000  0.8083 

    2022  Rp          8,175,479,000,000   Rp          16,965,295,000,000  0.4819 

    2023  Rp        12,763,718,000,000   Rp          21,295,840,000,000  0.5994 

5 BABP 2021  Rp        11,649,903,000,000   Rp          14,015,360,000,000  0.8312 

    2022  Rp        14,150,029,000,000   Rp          16,862,363,000,000  0.8391 

    2023  Rp        14,559,944,000,000   Rp          18,147,378,000,000  0.8023 

6 BACA 2021  Rp        20,203,112,000,000   Rp          22,325,883,000,000  0.9049 

    2022  Rp        17,340,964,000,000   Rp          20,628,501,000,000  0.8406 

    2023  Rp        15,868,867,000,000   Rp          19,259,187,000,000  0.8240 

7 BANK 2021  Rp            702,880,000,000    Rp            2,173,162,000,000  0.3234 

    2022  Rp             795,476,000,000   Rp            4,733,401,000,000  0.1681 

    2023  Rp             751,880,000,000   Rp            7,089,120,000,000  0.1061 

8 BBCA 2021  Rp   1,019,773,758,000,000   Rp     1,228,344,680,000,000  0.8302 

    2022  Rp   1,087,109,644,000,000   Rp     1,341,731,674,000,000  0.8102 

    2023  Rp   1,157,675,545,000,000   Rp     1,408,107,010,000,000  0.8222 

9 BBHI 2021  Rp   3,346,086,245,899,000   Rp     4,649,357,148,732,000  0.7197 

    2022  Rp   4,647,687,466,123,000   Rp   11,058,956,402,885,000  0.4203 

    2023  Rp   5,865,358,965,582,000   Rp   12,750,434,573,380,000  0.4600 

10 BBMD 2021  Rp 11,693,332,176,560,000   Rp   15,983,152,301,240,000  0.7316 

    2022  Rp 12,031,692,974,122,000   Rp   16,583,990,927,531,000  0.7255 

    2023  Rp 11,151,169,361,070,000   Rp   16,054,823,605,763,000  0.6946 

11 BBNI 2021  Rp      838,317,715,000,000   Rp        964,837,692,000,000  0.8689 

    2022  Rp      889,639,206,000,000   Rp     1,029,836,868,000,000  0.8639 

    2023  Rp      931,931,466,000,000   Rp     1,086,663,986,000,000  0.8576 

12 BBRI 2021  Rp   1,386,310,930,000,000   Rp     1,678,097,734,000,000  0.8261 

    2022  Rp   1,562,243,693,000,000   Rp     1,865,639,010,000,000  0.8374 

    2023  Rp   1,648,534,888,000,000   Rp     1,965,007,030,000,000  0.8389 



 

 

 

NO Kode TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL ASET DAR 

Perusahaan 

13 BBSI 2021  Rp      406,558,558,387,000   Rp     2,476,075,485,358,000  0.1642 

    2022  Rp      248,248,586,432,000   Rp     3,313,589,745,696,000  0.0749 

    2023  Rp      443,043,060,218,000   Rp     3,638,412,543,437,000  0.1218 

14 BBTN 2021  Rp      327,693,592,000,000   Rp        371,868,311,000,000  0.8812 

    2022  Rp      351,376,683,000,000   Rp        402,148,312,000,000  0.8737 

    2023  Rp      381,164,489,000,000   Rp        438,749,736,000,000  0.8688 

15 BBYB 2021  Rp          8,447,982,000,000   Rp          11,337,809,000,000  0.7451 

    2022  Rp        15,949,690,000,000   Rp          19,694,280,000,000  0.8099 

    2023  Rp        14,846,502,000,000   Rp          18,169,541,000,000  0.8171 

16 BDMN 2021  Rp      147,010,107,000,000   Rp        192,207,461,000,000  0.7649 

    2022  Rp      150,251,206,000,000   Rp        197,729,688,000,000  0.7599 

    2023  Rp      171,345,164,000,000   Rp        221,304,532,000,000  0.7743 

17 BEKS 2021  Rp          6,958,464,000,000   Rp            8,849,611,000,000  0.7863 

    2022  Rp          5,581,282,000,000   Rp            7,223,058,000,000  0.7727 

    2023  Rp          5,131,756,000,000   Rp            6,800,821,000,000  0.7546 

18 BGTG 2021  Rp          6,427,061,000,000   Rp            8,575,950,000,000  0.7494 

    2022  Rp          5,829,370,000,000   Rp            8,968,132,000,000  0.6500 

    2023  Rp          6,158,107,000,000   Rp            9,402,309,000,000  0.6550 

19 BINA 2021  Rp        12,682,175,000,000   Rp          15,055,850,000,000  0.8423 

    2022  Rp        17,264,648,000,000   Rp          20,552,736,000,000  0.8400 

    2023  Rp        20,828,422,000,000   Rp          24,384,580,000,000  0.8542 

20 BJBR 2021  Rp      137,955,374,000,000   Rp        158,356,097,000,000  0.8712 

    2022  Rp      158,120,881,000,000   Rp        181,241,291,000,000  0.8724 

    2023  Rp      163,579,102,000,000   Rp        188,295,488,000,000  0.8687 

21 BJTM 2021  Rp        87,947,426,000,000   Rp        100,723,330,000,000  0.8732 

    2022  Rp        89,715,529,000,000   Rp        103,031,367,000,000  0.8708 

    2023  Rp        89,337,227,000,000   Rp        103,854,773,000,000  0.8602 

22 BKSW 2021  Rp        13,674,979,000,000   Rp          17,701,527,000,000  0.7725 

    2022  Rp        12,063,668,000,000   Rp          16,717,087,000,000  0.7216 

    2023  Rp          7,062,036,000,000   Rp          11,753,485,000,000  0.6008 

23 BMAS 2021  Rp        12,903,147,645,000   Rp          14,234,358,584,000  0.9065 

    2022  Rp        11,803,688,126,000   Rp          14,956,302,274,000  0.7892 

    2023  Rp        12,943,305,449,000   Rp          19,665,962,966,000  0.6582 

24 BMRI 2021  Rp   1,326,592,237,000,000   Rp     1,725,611,128,000,000  0.7688 

    2022  Rp   1,544,096,631,000,000   Rp     1,992,544,687,000,000  0.7749 

    2023  Rp   1,660,442,815,000,000   Rp     2,174,219,449,000,000  0.7637 

25 BNBA 2021  Rp   6,422,689,306,419,000   Rp     8,664,310,151,340,000  0.7413 



 

 

 

NO Kode TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL ASET DAR 

Perusahaan 

    2022  Rp   5,134,517,792,869,000   Rp     8,211,291,790,399,000  0.6253 

    2023  Rp   4,869,599,435,614,000   Rp     7,991,554,506,433,000  0.6093 

26 BNGA 2021  Rp      267,398,602,000,000   Rp        310,786,960,000,000  0.8604 

    2022  Rp      261,478,036,000,000   Rp        306,754,299,000,000  0.8524 

    2023  Rp      285,031,862,000,000   Rp        334,369,233,000,000  0.8524 

27 BNII 2021  Rp      139,826,538,000,000   Rp        168,712,977,000,000  0.8288 

    2022  Rp      131,279,968,000,000   Rp        160,813,918,000,000  0.8163 

    2023  Rp      141,007,036,000,000   Rp        171,803,070,000,000  0.8207 

28 BNLI 2021  Rp      197,765,327,000,000   Rp        234,379,042,000,000  0.8438 

    2022  Rp      217,495,182,000,000   Rp        255,112,417,000,000  0.8525 

    2023  Rp      217,451,825,000,000   Rp        257,444,147,000,000  0.8447 

29 BRIS 2021  Rp        61,886,476,000,000   Rp        265,289,081,000,000  0.2333 

    2022  Rp        73,655,791,000,000   Rp        305,727,438,000,000  0.2409 

    2023  Rp        87,222,911,000,000   Rp        353,624,124,000,000  0.2467 

30 BSIM 2021  Rp        38,799,669,000,000   Rp          52,671,981,000,000  0.7366 

    2022  Rp        33,547,181,000,000   Rp          47,350,601,000,000  0.7085 

    2023  Rp        37,788,908,000,000   Rp          52,634,996,000,000  0.7179 

31 BSWD 2021  Rp   2,236,747,328,869,000   Rp     4,255,493,556,351,000  0.5256 

    2022  Rp   2,727,803,735,018,000   Rp     6,060,045,883,689,000  0.4501 

    2023  Rp   2,750,121,056,629,000   Rp     6,128,562,060,955,000  0.4487 

32 BTPN 2021  Rp      146,932,964,000,000   Rp        191,917,794,000,000  0.7656 

    2022  Rp      159,913,419,000,000   Rp        209,169,704,000,000  0.7645 

    2023  Rp      150,244,468,000,000   Rp        201,448,392,000,000  0.7458 

33 BTPS 2021  Rp          2,543,053,000,000   Rp          18,543,856,000,000  0.1371 

    2022  Rp          2,910,720,000,000   Rp          21,161,976,000,000  0.1375 

    2023  Rp          2,737,413,000,000   Rp          21,435,366,000,000  0.1277 

34 BVIC 2021  Rp        20,702,225,559,000   Rp          24,947,143,045,000  0.8298 

    2022  Rp        22,231,537,644,000   Rp          25,932,001,125,000  0.8573 

    2023  Rp        25,799,455,411,000   Rp          29,624,240,421,000  0.8709 

35 DNAR 2021  Rp   4,681,638,119,882,000   Rp     7,721,344,206,381,000  0.6063 

    2022  Rp   6,631,051,588,525,000   Rp   10,183,411,235,537,000  0.6512 

    2023  Rp   7,490,665,565,577,000   Rp   11,075,151,083,905,000  0.6763 

36 INPC 2021  Rp        22,173,871,000,000   Rp          26,127,820,000,000  0.8487 

    2022  Rp        21,433,263,000,000   Rp          25,437,633,000,000  0.8426 

    2023  Rp        21,932,578,000,000   Rp          26,103,611,000,000  0.8402 

37 MASB 2021  Rp 20,502,065,652,524,000   Rp   23,203,123,481,350,000  0.8836 

    2022  Rp 17,853,215,580,512,000   Rp   21,271,327,194,429,000  0.8393 



 

 

 

NO Kode TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL ASET DAR 

Perusahaan 

    2023  Rp 23,703,995,670,795,000   Rp   27,386,506,766,798,000  0.8655 

38 MAYA 2021  Rp      105,125,905,000,000   Rp        119,104,185,000,000  0.8826 

    2022  Rp      121,526,152,000,000   Rp        135,382,812,000,000  0.8976 

    2023  Rp      125,621,379,000,000   Rp        141,488,996,000,000  0.8879 

39 MCOR 2021  Rp        20,113,342,000,000   Rp          26,194,548,000,000  0.7678 

    2022  Rp        18,823,716,000,000   Rp          25,022,953,000,000  0.7523 

    2023  Rp        21,311,389,000,000   Rp          27,851,946,000,000  0.7652 

40 MEGA 2021  Rp      113,734,926,000,000   Rp        132,879,390,000,000  0.8559 

    2022  Rp      121,116,769,000,000   Rp        141,750,449,000,000  0.8544 

    2023  Rp      110,294,148,000,000   Rp        132,049,591,000,000  0.8352 

41 NISP 2021  Rp      182,068,037,000,000   Rp        214,395,608,000,000  0.8492 

    2022  Rp      204,287,525,000,000   Rp        238,498,560,000,000  0.8566 

    2023  Rp      212,436,871,000,000   Rp        249,757,139,000,000  0.8506 

42 NOBU 2021  Rp        18,977,960,000,000   Rp          20,742,643,000,000  0.9149 

    2022  Rp        20,243,766,000,000   Rp          22,116,366,000,000  0.9153 

    2023  Rp        23,287,337,000,000   Rp          26,622,352,000,000  0.8747 

43 PNBN 2021  Rp      155,914,795,000,000   Rp        204,462,542,000,000  0.7626 

    2022  Rp      151,844,644,000,000   Rp        212,431,881,000,000  0.7148 

    2023  Rp      158,149,035,000,000   Rp        222,010,050,000,000  0.7124 

44 PNBS 2021  Rp             727,197,234,000   Rp          14,426,004,879,000  0.0504 

    2022  Rp          2,015,192,067,000   Rp          14,791,738,012,000  0.1362 

    2023  Rp          4,006,194,550,000   Rp          17,343,246,865,000  0.2310 

45 SDRA 2021  Rp        34,544,380,000,000   Rp          43,801,571,000,000  0.7887 

    2022  Rp        41,568,671,000,000   Rp          51,499,424,000,000  0.8072 

    2023  Rp        44,549,099,000,000   Rp          54,822,181,000,000  0.8126 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Tabulasi Auditor Switching 

N

O 

Kode 

Perusa

haan  Tahun KANTOR AKUNTAN PUBLIK 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK T-

1 

AUDITOR 

SWITCH 

1 AGRO 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0  

2 
AGRS 

2021 KAP Suharli, Sugiharto &Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 
1 

    2022 KAP Suharli, Sugiharto &Rekan KAP Suharli, Sugiharto &Rekan 0 

    2023 KAP Suharli, Sugiharto &Rekan KAP Suharli, Sugiharto &Rekan 0 

3 AMAR 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

4 ARTO  2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2022 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

5 BABP 2021 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

    2022 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

    2023 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

6 BACA 2021 Y.Santosa & Rekan  

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
1 

    2022 Y.Santosa & Rekan  Y.Santosa & Rekan  0 

    2023 Y.Santosa & Rekan  Y.Santosa & Rekan  0 

7 
BANK 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja 

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

& Rekan 
1 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

8 BBCA 2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2022 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

9 
BBHI 2021 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 
0 

    2022 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 
0 

    2023 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 
1 

10 BBMD 2021 Paul Paul 0 



 

 

 

N

O 

Kode 

Perusa

haan  Tahun KANTOR AKUNTAN PUBLIK 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK T-

1 

AUDITOR 

SWITCH 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno

,Pailingan & Rekan 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno,Pa

ilingan & Rekan 

    2022 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno

,Pailingan & Rekan 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno,Pa

ilingan & Rekan 

0 

    2023 KAP Leonard, Mulia, &Richard 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno,Pa

ilingan & Rekan 

1 

11 
BBNI 2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan Purwantono,Sungkoro &Surja 
1 

    2022 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

12 BBRI 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

13 
BBSI 2021 

Doli, Bambang, Sulistiyanto, 

Dadang & Ali 

Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang 

& Ali 
0 

    2022 Imelda & Rekan 

Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang 

& Ali 
1 

    2023 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

14 BBTN 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

15 BBYB 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja Kanaka Puradiredja, Suhartono 1 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

16 BDMN 2021 Imelda & Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
1 

    2022 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

    2023 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

17 BEKS 2021 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

    2022 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

    2023 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

18 BGTG 2021 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 
0 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 
1 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

19 BINA 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 



 

 

 

N

O 

Kode 

Perusa

haan  Tahun KANTOR AKUNTAN PUBLIK 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK T-

1 

AUDITOR 

SWITCH 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

20 BJBR 2021 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 
0 

    2022 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 
0 

    2023 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 
0 

21 
BJTM 2021 Kanaka Puradiredja, Suhartono 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 
1 

    2022 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno

,Pailingan & Rekan Kanaka Puradiredja, Suhartono 

1 

    2023 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno

,Pailingan & Rekan 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno,Pa

ilingan & Rekan 

0 

22 BKSW 2021 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 
0 

    2022 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 
0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 
1 

23 
BMAS 2021 

Tanubrata Sutanto Fahmi 

Bambang & Rekan 

Hendrawinata Hanny Erwin & 

Sumargo 
1 

    2022 

Tanubrata Sutanto Fahmi 

Bambang & Rekan 

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

& Rekan 
0 

    2023 

Tanubrata Sutanto Fahmi 

Bambang & Rekan 

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

& Rekan 
0 

24 BMRI 2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan Purwantono,Sungkoro &Surja 
1 

    2022 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

25 
BNBA 2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2022 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

26 BNGA 2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2022 KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 0 



 

 

 

N

O 

Kode 

Perusa

haan  Tahun KANTOR AKUNTAN PUBLIK 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK T-

1 

AUDITOR 

SWITCH 

&Rekan &Rekan 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

27 BNII 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

28 BNLI 2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2022 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

29 
BRIS 2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan Purwantono,Sungkoro &Surja 
1 

    2022 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 
0 

30 BSIM 2021 Mirawati Sensi Idris Mirawati Sensi Idris 0 

    2022 Mirawati Sensi Idris Mirawati Sensi Idris 0 

    2023 Mirawati Sensi Idris Mirawati Sensi Idris 0 

31 
BSWD 2021 

Tanubrata Sutanto Fahmi 

Bambang & Rekan 

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

& Rekan 
0 

    2022 

Tanubrata Sutanto Fahmi 

Bambang & Rekan 

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

& Rekan 
0 

    2023 Kanaka Puradiredja, Suhartono 

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

& Rekan 
1 

32 BTPN 2021 Siddharta Widjaja & Rekan Siddharta Widjaja & Rekan 0 

    2022 Siddharta Widjaja & Rekan Siddharta Widjaja & Rekan 0 

    2023 Siddharta Widjaja & Rekan Siddharta Widjaja & Rekan 0 

33 BTPS 2021 Siddharta Widjaja & Rekan Siddharta Widjaja & Rekan 0 

    2022 Siddharta Widjaja & Rekan Siddharta Widjaja & Rekan 0 

    2023 Siddharta Widjaja & Rekan Siddharta Widjaja & Rekan 0 

34 BVIC 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 1 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

35 

DNAR 2021 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno

,Pailingan & Rekan 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno,Pa

ilingan & Rekan 

0 

    2022 Paul Paul 0 



 

 

 

N

O 

Kode 

Perusa

haan  Tahun KANTOR AKUNTAN PUBLIK 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK T-

1 

AUDITOR 

SWITCH 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno

,Pailingan & Rekan 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno,Pa

ilingan & Rekan 

    2023 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno

,Pailingan & Rekan 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno,Pa

ilingan & Rekan 

0 

36 INPC 2021 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

    2022 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

    2023 Kanaka Puradiredja, Suhartono Kanaka Puradiredja, Suhartono 0 

37 MASB 2021 Gani Sigiro & Handayani Gani Sigiro & Handayani 0 

    2022 Gani Sigiro & Handayani Gani Sigiro & Handayani 0 

    2023 

Paul 

Hadiwinata,Hidajat,Arsono,Retno

,Pailingan & Rekan Gani Sigiro & Handayani 

1 

38 MAYA 2021 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 
0 

    2022 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 
0 

    2023 Kanaka Puradiredja, Suhartono 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 
1 

39 MCOR 2021 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2022 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

    2023 Purwantono,Sungkoro &Surja Purwantono,Sungkoro &Surja 0 

40 MEGA 2021 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 0 

    2022 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 0 

    2023 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Kosasih, Nurdiyaman,Mulyadi, 

Tjahjo& Rekan 1 

41 
NISP 2021 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 0 

    2022 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 0 

    2023 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 0 

42 NOBU 2021 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 0 

    2022 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 0 

    2023 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 

Amir Abadi Jusuf,Aryanto,Mawar 

&Rekan 0 

43 PNBN 2021 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

    2022 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 



 

 

 

N

O 

Kode 

Perusa

haan  Tahun KANTOR AKUNTAN PUBLIK 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK T-

1 

AUDITOR 

SWITCH 

    2023 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

44 PNBS 2021 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

    2022 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

    2023 Imelda & Rekan Imelda & Rekan 0 

45 
SDRA 2021 KAP Suharli, Sugiharto &Rekan 

KAP Tanudireja,Wibisana, Rintis 

&Rekan 1 

    2022 KAP Suharli, Sugiharto &Rekan KAP Suharli, Sugiharto &Rekan 0 

    2023 KAP Suharli, Sugiharto &Rekan KAP Suharli, Sugiharto &Rekan 0 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Tabulasi Data Opini Audit 

KODE 2021 2022 2023 

AGRO unqualifed unqualifed with explanatory 

AGRS with explanatory unqualifed unqualifed 

AMAR unqualifed unqualifed with explanatory 

ARTO  unqualifed unqualifed unqualifed 

BABP unqualifed with explanatory unqualifed 

BACA with explanatory unqualifed unqualifed 

BANK with explanatory unqualifed with explanatory 

BBCA unqualifed unqualifed unqualifed 

BBHI unqualifed unqualifed with explanatory 

BBMD with explanatory unqualifed with explanatory 

BBNI unqualifed unqualifed with explanatory 

BBRI unqualifed unqualifed unqualifed 

BBSI unqualifed unqualifed unqualifed 

BBTN unqualifed with explanatory unqualifed 

BBYB with explanatory unqualifed unqualifed 

BDMN with explanatory with explanatory unqualifed 

BEKS unqualifed unqualifed unqualifed 

BGTG with explanatory with explanatory unqualifed 

BINA unqualifed with explanatory with explanatory 

BJBR unqualifed unqualifed unqualifed 

BJTM with explanatory unqualifed unqualifed 

BKSW unqualifed unqualifed with explanatory 

BMAS with explanatory unqualifed unqualifed 

BMRI unqualifed with explanatory unqualifed 

BNBA unqualifed unqualifed with explanatory 

BNGA with explanatory unqualifed unqualifed 

BNII unqualifed unqualifed unqualifed 

BNLI unqualifed unqualifed unqualifed 

BRIS unqualifed unqualifed with explanatory 

BSIM unqualifed unqualifed unqualifed 

BSWD unqualifed unqualifed with explanatory 

BTPN unqualifed unqualifed unqualifed 

BTPS unqualifed unqualifed with explanatory 

BVIC with explanatory unqualifed unqualifed 

DNAR unqualifed unqualifed unqualifed 



 

 

 

KODE 2021 2022 2023 

INPC unqualifed unqualifed unqualifed 

MASB unqualifed unqualifed with explanatory 

MAYA unqualifed unqualifed with explanatory 

MCOR unqualifed unqualifed unqualifed 

MEGA unqualifed with explanatory with explanatory 

NISP unqualifed unqualifed unqualifed 

NOBU unqualifed with explanatory unqualifed 

PNBN unqualifed unqualifed with explanatory 

PNBS unqualifed unqualifed unqualifed 

SDRA with explanatory unqualifed unqualifed 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Tabulasi Audit Report Lag 

 

NO 

Kode  

TAHUN 
Tanggal Lap. 

Audit 

Tanggal Tutup 

Buku  Audit Report 

Lag 
perusahaan 

Buku Lap. 

Keuangan  

1 AGRO 2021 28-Mar-22 31-Dec-21 87 

    2022 28-Feb-23 31-Dec-22 59 

    2023 14-Mar-24 31-Dec-23 74 

2 AGRS 2021 31-Mar-22 31-Dec-21 90 

    2022 13-Mar-23 31-Dec-22 72 

    2023 13-Mar-24 31-Dec-23 73 

3 AMAR 2021 31-Mar-22 31-Dec-21 90 

    2022 6-Apr-23 31-Dec-22 96 

    2023 28-Mar-24 31-Dec-23 88 

4 ARTO  2021 4-Mar-22 31-Dec-21 63 

    2022 15-Mar-23 31-Dec-22 74 

    2023 21-Mar-24 31-Dec-23 81 

5 BABP 2021 29-Mar-22 31-Dec-21 88 

    2022 30-Mar-23 31-Dec-22 89 

    2023 26-Mar-24 31-Dec-23 86 

6 BACA 2021 31-Mar-22 31-Dec-21 90 

    2022 30-Mar-23 31-Dec-22 89 

    2023 27-Mar-24 31-Dec-23 87 

7 BANK 2021 18-Mar-22 31-Dec-21 77 

    2022 29-Mar-23 31-Dec-22 88 

    2023 28-Mar-24 31-Dec-23 88 

8 BBCA 2021 24-Jan-22 31-Dec-21 24 

    2022 25-Jan-23 31-Dec-22 25 

    2023 24-Jan-24 31-Dec-23 24 

9 BBHI 2021 8-Feb-22 31-Dec-21 39 

    2022 8-Mar-23 31-Dec-22 67 

    2023 29-Jan-24 31-Dec-23 29 

10 BBMD 2021 29-Mar-22 31-Dec-21 88 

    2022 29-Mar-23 31-Dec-22 88 

    2023 22-Mar-24 31-Dec-23 82 

11 BBNI 2021 21-Jan-22 31-Dec-21 21 

    2022 20-Jan-23 31-Dec-22 20 

    2023 25-Jan-24 31-Dec-23 25 

12 BBRI 2021 3-Feb-22 31-Dec-21 34 



 

 

 

NO 

Kode  

TAHUN 
Tanggal Lap. 

Audit 

Tanggal Tutup 

Buku  Audit Report 

Lag 
perusahaan 

Buku Lap. 

Keuangan  

    2022 6-Feb-23 31-Dec-22 37 

    2023 31-Jan-24 31-Dec-23 31 

13 BBSI 2021 22-Feb-22 31-Dec-21 53 

    2022 31-Mar-23 31-Dec-22 90 

    2023 29-Mar-24 31-Dec-23 89 

14 BBTN 2021 7-Feb-22 31-Dec-21 38 

    2022 17-Feb-23 31-Dec-22 48 

    2023 12-Feb-24 31-Dec-23 43 

15 BBYB 2021 31-Mar-22 31-Dec-21 90 

    2022 29-Mar-23 31-Dec-22 88 

    2023 4-Mar-24 31-Dec-23 64 

16 BDMN 2021 28-Jan-22 31-Dec-21 28 

    2022 14-Feb-23 31-Dec-22 45 

    2023 16-Feb-24 31-Dec-23 47 

17 BEKS 2021 15-Mar-22 31-Dec-21 74 

    2022 29-Mar-23 31-Dec-22 88 

    2023 19-Feb-24 31-Dec-23 50 

18 BGTG 2021 28-Mar-22 31-Dec-21 87 

    2022 31-Mar-23 31-Dec-22 90 

    2023 28-Mar-24 31-Dec-23 88 

19 BINA 2021 31-Mar-22 31-Dec-21 90 

    2022 30-Mar-23 31-Dec-22 89 

    2023 30-Mar-24 31-Dec-23 90 

20 BJBR 2021 8-Mar-22 31-Dec-21 67 

    2022 24-Feb-23 31-Dec-22 55 

    2023 29-Feb-24 31-Dec-23 60 

21 BJTM 2021 31-Jan-22 31-Dec-21 31 

    2022 13-Feb-23 31-Dec-22 44 

    2023 18-Jan-24 31-Dec-23 18 

22 BKSW 2021 31-Jan-22 31-Dec-21 31 

    2022 10-Feb-23 31-Dec-22 41 

    2023 28-Feb-24 31-Dec-23 59 

23 BMAS 2021 21-Feb-22 31-Dec-21 52 

    2022 30-Mar-23 31-Dec-22 89 

    2023 25-Mar-24 31-Dec-23 85 

24 BMRI 2021 27-Jan-22 31-Dec-21 27 



 

 

 

NO 

Kode  

TAHUN 
Tanggal Lap. 

Audit 

Tanggal Tutup 

Buku  Audit Report 

Lag 
perusahaan 

Buku Lap. 

Keuangan  

    2022 31-Jan-23 31-Dec-22 31 

    2023 31-Jan-24 31-Dec-23 31 

25 BNBA 2021 21-Mar-22 31-Dec-21 80 

    2022 8-Mar-23 31-Dec-22 67 

    2023 28-Mar-24 31-Dec-23 88 

26 BNGA 2021 17-Feb-22 31-Dec-21 48 

    2022 17-Feb-23 31-Dec-22 48 

    2023 19-Feb-24 31-Dec-23 50 

27 BNII 2021 17-Feb-22 31-Dec-21 48 

    2022 16-Feb-23 31-Dec-22 47 

    2023 23-Feb-24 31-Dec-23 54 

28 BNLI 2021 11-Mar-22 31-Dec-21 70 

    2022 22-Feb-23 31-Dec-22 53 

    2023 13-Feb-24 31-Dec-23 44 

29 BRIS 2021 19-Jan-22 31-Dec-21 19 

    2022 30-Jan-23 31-Dec-22 30 

    2023 30-Jan-24 31-Dec-23 30 

30 BSIM 2021 25-Mar-22 31-Dec-21 84 

    2022 30-Mar-23 31-Dec-22 89 

    2023 28-Mar-24 31-Dec-23 88 

31 BSWD 2021 22-Apr-22 31-Dec-21 112 

    2022 31-Mar-23 31-Dec-22 90 

    2023 27-Mar-24 31-Dec-23 87 

32 BTPN 2021 23-Feb-22 31-Dec-21 54 

    2022 24-Feb-23 31-Dec-22 55 

    2023 22-Feb-24 31-Dec-23 53 

33 BTPS 2021 10-Feb-22 31-Dec-21 41 

    2022 10-Feb-23 31-Dec-22 41 

    2023 7-Feb-24 31-Dec-23 38 

34 BVIC 2021 31-Mar-22 31-Dec-21 90 

    2022 29-Mar-23 31-Dec-22 88 

    2023 27-Mar-24 31-Dec-23 87 

35 DNAR 2021 18-Mar-22 31-Dec-21 77 

    2022 17-Mar-23 31-Dec-22 76 

    2023 21-Mar-24 31-Dec-23 81 

36 INPC 2021 22-Mar-22 31-Dec-21 81 



 

 

 

NO 

Kode  

TAHUN 
Tanggal Lap. 

Audit 

Tanggal Tutup 

Buku  Audit Report 

Lag 
perusahaan 

Buku Lap. 

Keuangan  

    2022 29-Mar-23 31-Dec-22 88 

    2023 28-Mar-24 31-Dec-23 88 

37 MASB 2021 25-Mar-22 31-Dec-21 84 

    2022 29-Mar-23 31-Dec-22 88 

    2023 26-Mar-24 31-Dec-23 86 

38 MAYA 2021 27-Apr-22 31-Dec-21 117 

    2022 10-Apr-23 31-Dec-22 100 

    2023 31-Mar-24 31-Dec-23 91 

39 MCOR 2021 25-Jan-22 31-Dec-21 25 

    2022 17-Feb-23 31-Dec-22 48 

    2023 2-Feb-24 31-Dec-23 33 

40 MEGA 2021 18-Jan-22 31-Dec-21 18 

    2022 27-Jan-23 31-Dec-22 27 

    2023 26-Jan-24 31-Dec-23 26 

41 NISP 2021 27-Jan-22 31-Dec-21 27 

    2022 27-Jan-23 31-Dec-22 27 

    2023 26-Jan-24 31-Dec-23 26 

42 NOBU 2021 11-Apr-22 31-Dec-21 101 

    2022 9-Mar-23 31-Dec-22 68 

    2023 29-Feb-24 31-Dec-23 60 

43 PNBN 2021 25-Mar-22 31-Dec-21 84 

    2022 8-Mar-23 31-Dec-22 67 

    2023 23-Feb-24 31-Dec-23 54 

44 PNBS 2021 18-Mar-22 31-Dec-21 77 

    2022 8-Mar-23 31-Dec-22 67 

    2023 23-Feb-24 31-Dec-23 54 

45 SDRA 2021 1-Mar-22 31-Dec-21 60 

    2022 28-Feb-23 31-Dec-22 59 

    2023 13-Feb-24 31-Dec-23 44 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 12.618781 (44,87) 0.0000

Cross-section Chi-square 269.869420 44 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/15/25   Time: 22:12

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 45

Total panel (balanced) observations: 135

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 50.48134 8.839961 5.710584 0.0000

X1 8.223031 10.37048 0.792927 0.4293

X2 7.948621 7.149665 1.111747 0.2683

X3 5.997797 6.025370 0.995424 0.3214

R-squared 0.017195     Mean dependent var 62.03704

Adjusted R-squared -0.005312     S.D. dependent var 25.67140

S.E. of regression 25.73950     Akaike info criterion 9.363112

Sum squared resid 86790.37     Schwarz criterion 9.449195

Log likelihood -628.0101     Hannan-Quinn criter. 9.398094

F-statistic 0.763973     Durbin-Watson stat 0.356054

Prob(F-statistic) 0.516222



 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 6.243580 3 0.1003

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 -29.721859 1.009359 655.308116 0.2300

X2 -3.232836 -2.193194 0.330572 0.0706

X3 -2.589701 -1.742732 0.268329 0.1020

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/16/25   Time: 11:31

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 45

Total panel (balanced) observations: 135

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 85.60345 20.99393 4.077534 0.0001

X1 -29.72186 29.40190 -1.010882 0.3149

X2 -3.232836 3.681664 -0.878091 0.3823

X3 -2.589701 3.150872 -0.821900 0.4134

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.866863     Mean dependent var 62.03704

Adjusted R-squared 0.794938     S.D. dependent var 25.67140

S.E. of regression 11.62497     Akaike info criterion 8.015932

Sum squared resid 11757.17     Schwarz criterion 9.048918

Log likelihood -493.0754     Hannan-Quinn criter. 8.435708

F-statistic 12.05239     Durbin-Watson stat 2.216793

Prob(F-statistic) 0.000000



 

 

 

Lampiran 9 Hasil Uji LM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  93.60363  0.971732  94.57536
(0.0000) (0.3242) (0.0000)

Honda  9.674897 -0.985765  6.144144
(0.0000) (0.8379) (0.0000)

King-Wu  9.674897 -0.985765  1.053259
(0.0000) (0.8379) (0.1461)

Standardized Honda  9.884795 -0.702940  1.794783
(0.0000) (0.7590) (0.0363)

Standardized King-Wu  9.884795 -0.702940 -1.162149
(0.0000) (0.7590) (0.8774)

Gourieroux, et al. -- --  93.60363
(0.0000)



 

 

 

Lampiran 10 Hasil Analisis Regresi Data Panel (REM) 

  

 

 

 

 

 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 75.80866 9.030036 8.395168 0.0000
X1 18.34947 11.47164 3.011953 0.0034
X2 1.976826 3.189675 5.018161 0.0000
X3 2.876787 2.736583 3.496133 0.0007

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 23.81542 0.8458
Idiosyncratic random 10.16986 0.1542

Weighted Statistics

R-squared 0.866779     Mean dependent var 221.9786
Adjusted R-squared 0.846329     S.D. dependent var 295.0720
S.E. of regression 10.10863     Sum squared resid 13386.15
F-statistic 502.3391     Durbin-Watson stat 2.451673
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.766779     Mean dependent var 63.20000
Sum squared resid 11764.56     Durbin-Watson stat 2.272227


